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ABSTRAK
EVALUASI PENYUSUNAN ANGGARAN BIAYA PRODUKSI
Studi Kasus Pada PT. Bina Busana Internusa Jakarta Utara
Yohanes Dibyanto Harye N
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2006

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prosedur penyusunan
anggaran biaya produksi sudah baik serta mendeteksi secara awal letak kelemahan
proses perencanaan anggaran biaya produksi yang akan digunakan sebagai pedoman
kerja. Anggaran biaya produksi terdiri dari anggaran biaya bahan baku, anggaran
biaya tenaga kerja langsung dan anggaran biaya overhead pabrik v

Penelitian ini dilakukan di PT. Bina Busana Internusa selama dua bulan
terhitung bulan Oktober sampai dengan November 2004. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus dengan menggunakan metode penelitian lapangan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara metode dokumentasi dan
teknik wawancara.

Data-data yang diperlukan dalam melakukan penelitian adalah prosedur
penyusunan anggaran oleh perusahaan, data penjualan pakaian jadi jenis hospital
uniform, dan penyusunan anggaran biaya produksi.

Didalam mengetahui apakah penyusunan anggaran biaya produksi PT. Bina
Busana Internusa sudah baik, yaitu secara (1) membandingkan antara prosedur
penyusunan anggaran biaya produksi yang dilaksanakan PT. Bina Busana Internusa
dengan prosedur penyusunan anggaran biaya produksi yang ditetapkan dalam kajian
teori, (2) membandingkan anggaran biaya produksi yang disusun perusahaan dengan
anggaran biaya produksi yang disusun menurut kajian teori.

Berdasarkan hasil pembandingan bahwa PT. Bina Busana Internusa dalam
menyusun anggaran biaya produksi sesuai dengan prosedur penyusunan anggaran
biaya produksi secara kajian teori. Adanya kelemahan yang dilakukan perusahaan
dalam menyusun ramalan penjualan dimana penyusunannya hanya mendasarkan
besarnya minimum pesanan setiap bulan. Oleh sebab itu data penjualan perusahaan
pada waktu yang telah lalu sangat perlu dijadikan dasar pertimbangan dalam
penyusunan peramalan penjualan produk..
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ABSTRACT

AN EVALUATION OF PRODUCTION COST BUDGETING
ARRANGEMENT

A Case study at PT. Bina Busana Internusa Jakarta Utara
Yohanes Dibyanto Haryo N
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2006

The aims of this research were to recognise the accuracy of the procedure of
production cost budgeting arrangement at PT. Bina Busana Internusa to detect from
early stage the weakness of the plan process of production cost budgeting
arrangement that would be used as a working foundation. Production cost budgeting
consisted of basic commodity cost budgeting, direct employees cost budgeting, and
overhead factory cost budgeting.

The research was held at PT. Bina Busana Internusa, Jakarta, for 2 month
started from October until November 2004. The method that was used in the research
was a case study using field analysis method. The techniques used for collecting data
were observation, interview and documentation.

The data that were needed for this research were the procedure of the
company's budget arrangement, the data of clothes sale (hospital uniform), and the
production cost budgeting arrangement.

The way to know wheter the production cost budgeting arragment had
already done properly was by doing comparison between the real procedure
arragment that was done by PT. Bina Busana Internusa with the procedure arragment
which was set by the study of the related theory. Comparing the budget that was set
by the company with the budget that was arranged based on the related theory was
the way to find the answer for the second question.

Based on the result of the comparison, PT. Bina Busana Internusa had already
used the right steps in arranging the production cost budgeting. However, there's one
area that need to be improved in the future. This related with the arrangement of
selling prediction where the arrangement was only based on the monthly minimum
order. The selling experiment in the past needed to be used as one consideration for
arrangement of product selling prediction.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin berkembang dan majunya suatu perusahaan maka akan
semakin kompleks aktivitas yang dijalankan. Aktivitas pada masing-masing
bagian harus direncanakan secara cermat, salah satu bentuk rencana tersebut
disusun dalam anggaran perusahaan umtuk periode yang akan datang. Rencana
kegiatan-kegiatan meliputi rencana kegiatan operasional yang saling berkaitan
dan saling mempengaruhi satu sama lain, sechingga sangatlah penting untuk
memiliki sebuah rencana yang terpadu dalam suatu anggaran. Misalnya
melakukan perjalanan jauh membutuhkan perencanaan tenfang alat transport,
dana untuk pembiayaan perjalanan, agar perjalanan 1tu menyenangkan.

Sejalan dengan perkembangan dunia usaha pada uwmumnya, maka
banyak perusahaan-perusahaan yang berkembang menjadi perusahaan yang
lebih besar. Sehubungan dengan perkembangan perusahaan tersebut, maka
kegiatan-kegiatan yang ada di dalam suatu perusahaan menjadi bertambah
banyak, baik jenis kegiatan maupun volume kegiatan yang dilaksanakan. Jika di
dalam sebuah perusahaan kecil jumlah dan jenis kegiatan yang dilakukan sangat
terbatas sehingga mudah untuk direncanakan dan diawasi, maka tidaklah
demikian dengan perusahaan yang besar.

Untuk menjawab tantangan dalam perusahaan tersebut, dewasa im
lazim dipergunakan anggaran scbagai alat perencanaan, koordinasi dan

pengawasan dalam perusahaan. Dengan mempergunakan anggaran, perusahaan



akan dapat menyusun perencanaan dengan lebih baik schingga koordinasi dan
pengawasan yang dilakukan dapat memadai pula.

Kegiatan—kegiatan produksi perusahaan tercermin dalam besamya
anggaran yang tersedia. Oleh sebab itu didalam penyusunan anggarannya harus
dibuat sebaik mungkin agar rencana produksi yang akan dilaksanakan sesuai
dengan tujuan perusahaan. Salah satu anggaran vang harus disusun oleh
perusabaan manufaktur adalah anggaran biaya produksi karena anggaran ini
merupakan bagian terbesar dalam pembentukan harga pokok dari produk yang
dihasilkan. Biaya produksi ini terdiri dari tiga bagian, vaitu biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

Penyusunan anggaran perusahaan salah satu kegiatan yang dibutuhkan
perusahaan karena anggaran sebagai alat manajemen yang mempunyai beberapa
fungsi. Menurut Nafarin (2000:15) fungsi anggaran antara lain sebagai alat
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Penyusunan anggaran biaya
produkst dimulai dari penyusunan anggaran penjualan vang sebelumnya
menyusun ramalan penjualan. Sehingga dapat dikatakan bahwa forecast
penjualan akan menentukan potensi penjualan dan luas pasar vang dikuasai di
masa mendatang. Setelah menyusun ramalan penjualan kemudian disusun
anggaran produksi, anggaran biava bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja
langsung dan anggaréri biaya overhead pabnk. Anggaran-anggaran vang
digunakan perusahaan saling berhubungan antara anggaran satu dengan vang
lainnya. Jadi didalam proses perencanaan dan penyusunan anggarannya harus

benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.



98

Berdasarkan uraian diatas dan melihat pentingnya penvusunan
anggaran biaya produksi, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

mengenai “EVALUASI PENYUSUNAN ANGGARAN BIAYA PRODUKSI”.

B. Perumusan Masalah
Apakah penyusunan anggaran biaya produksi pada PT. Bina Busana
Internusa sudah baik dalam arti penyusunan anggaran vang dilakukan

perusahaan sudah sesuai dengan kajian teor1?

C. Batasan Masalah
Pada penulisan skripsi ini masalah anggaran hanva dibatasi pada

anggaran biaya produksi periode tertentu.

D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui baik tidaknya penyusunan anggaran biaya produksi

pada PT. Bina Busana Internusa.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian in1 dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perusahaan

terutama bagi pihak direksi sebelum mengesahkan anggaran dan diharapkan

dapat memberikan sumbangan pemikiran perusahaan dalam hal penyusunan

anggaran biaya produksi.



2. Bagi Penulis

Dalam penelitian ini penulis dapat menerapkan dan mengembangkan

pengetahuan yang diperoleh dalam prakiek yang sesungguhnya dan dapat

memperluas wawasan dan pengalaman serta mengembangkan pengetahuan.

3. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referenst kepustakaan dan

dapat menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa sehingga dapat memperluas

pengetahuan dan wawasan bagi pembaca khususnya pengetahuan mengenai

penyusunan anggaran biaya produksi.

F. Sistematika Penulisan

BAB I

BAB I

BAB III

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini bensi tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan
sebagai landasan penelitian. Disimi akan diuraitkan mengenai

anggaran biaya produksi.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab 1m akan diuratkan mengenai jenmis penelitian,
tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data.



BAB IV

BAB V

BAB VI

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan dwraikan tentang gambaran wmum

perusahaan

- DESKRIPSI, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai deskripsi data,

analisis data dan pembahasan

. PENUTUP

Dalam bab 1ni akan diuratkan mengenai kesimpulan,

keterbatasan penelitian dan saran.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Anggaran

1.

Pengertian Anggaran
Manajer perusahaan mempunyal fungsi utama salah satunya yaitu
merencanakan operasi perusahaan. Aktivitas pada masing-masing bagian harus
direncanakan secara cermat, salah satu bentuk rencana tersebut disusun dalam

anggaran perusahaan. Anggaran disusun dengan maksud untuk memberikan

" arah yang jelas dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. Berikut ini

dikemukakan beberapa definisi anggaran, antara lain :

a. Anggaran adalah perencanaan secara formal dan seluruh kegiatan perusahaan
dalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan dalam unit moneter. ( Ahyari,
1988 : 8 ).

b. Anggaran adalah bentuk kuantitatif dar rencana yang dinyatakan dalam
satuan moneter atau anggaran merupakan metode untuk menterjemahkan
tujuan dan strategi.( Hansen & Mowen, 2001 : 714 ).

¢. Anggaran adalah suatu rencana keuangan_periodik yang disusun berdasarkan
program-program yang telah disahkan. Anggaran merupakan rencana tertulis
dan kegiatan suatu organisasi yang dinyafakan secara kuantitatif, pada

~ umumnya dalam satuan wang untuk jangka waktu tertentu.

(Nafarin, 2000 : 9).



d. Anggaran merupakan rencana kuantitatif dari kegiatan maupun program yang
dinyatakan menurut nilai aktiva, modal, pendapatan, dan biaya yang
dibutuhkan untuk melaksanakan rencana (Siegel ; Shim, 1996 : 342).

e. Anggaran adalah rencana manajemen dengan asumsi yang nyata bahwa
langkah positif akan diambil oleh pembuat anggaran (Govindarajan, 2002: 2 )

Menurut Ahyari ( 1988 : 8 — 10 ) bahwa anggaran mempunyai empat unsur

penting, yaitu :

a. Perencanaan secara formal, berarii penentuan tentang segala sesuatu vang
akan dilaksanakan pada waktu yang akan datang. Anggaran perusahaan
merupakan suatu perencanaan secara formal, dengan demikian di dalam
penentuan tentang segala sesuatu yang akan dilaksanakan perusahaan tersebut
dilakukan secara formal, yang dihasilkan dengan pertemuan resmi di dalam
perusahaan tersebut kemudian dinyatakan dalam bentuk tertuiis.

b. Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yartu mencakup semua kegiatan
sebelum produksi, kegiatan produksi, dan kegiatan setelah produksi. Kegiatan
sebelum produksi meliputi kegiatan-kegiatan persiapan mesin, persiapan
bahan baku dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud dengan kegiatan
produksi adalah proses penambahan manfaat yang dilaksanakan dalam
perusahaan. Penambahan manfaat yang dilakukan perusahaan manufaktur
dengan cara jalan peruﬁahan bentuk, dari bahan baku menjadi barang jadi.
Adapun yang dimaksud dengan kegiatan setelah produksi adalah kegiatan-

kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan penjualan produk perusahaan.



c¢. Dalam jangka waktu tertentu , anggaran perusahaan yang disusun digunakan
dalam jangka waktu tertentu. Berapa lamanya jangka waktu ini akan sangat
tergantung kepada kebutuhan perusahaan dan kesepakatan yang ada di dalam
perusahaan yang bersangkutan.

d. Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit ( kesatuan ) yang dapat diterapkan
pada berbagai kegiatan perusahaan yang beraneka ragam.

Dari keempat definisi di atas dapat ditarik suatu pengertian bahwa anggaran

adalah suatu rencana atau pendekatan yang disusun secara formal di dalam

suatu perusahaan yang mencakup seluruh kegiatan perusahaan. Kegiatan vang

direncanakan akan dibatasi oleh jangka waktu tertentu.

2. Manfaat Anggaran
Tujuan utama anggaran adalah perencanaan kegiatan-kegiatan

perusahaan khususnya dipakai oleh pihak manajemen. Anggaran mempunyai

empat kegunaan pokok, ( Hansen & Mowen. 2001 : 714 ) yartu:

a. Anggaran mendesain para manajer untuk membuat rencana.

b. Anggaran memberikan informasi sumber daya yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan.

c. Anggaran membantu penggunaan sumber daya dan para pegawai dalam
menetapkan tolak ukur yang digunakan untuk evaluasi selamutnya. -

d. Anggaran meningkatkan komunikasi dan koordinasi.



Sesuai dengan fungsi manajemen yang {terdiri dart fungsi
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, fungsi anggaran menurut Nafann
(2000 : 15) adalah
a. Fungsi perencanaan
Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran vang
teliti serta memberikan gambaran vang jelas dalam unit uang.

b. Fungsi pelaksanaan
Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan, supava
pekerjaan dapat dilaksanakan secara sclaras dalam mencapai tujuan
(laba).

¢. Fungsi pengawasan
Anggaran merupakan alat pengawasan (controlling), pengawasan berarti
mengevaiuasi (meniiai) terhiadap pelaksanaan pekerjaan.

‘3. Kelemahan — Kelemahan Anggaran

Meskipun begitu ada manfaat yang diperoleh dengan menyusun
anggaran, tetapi masih terdapat beberapa kelemahan-kelemaban yang
membatasi anggaran. Kelemahan — kelemahan tersebut antara lain :

a. Anggaran hanya merupakan rencana, dan rencana tersebut baru berhasil
apabila dilaksanakan sungguh — sungguh.
b. Anggaran hanya merupakan suatu alat yang dipergunakan untuk membantu

manajer dalam melaksanakan tugasnya.
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c. Kondisi yang terjadi tidak selalu scratus persen sama dengan yang
diramalkan sebelumnya karena kondisi yang dihadapi perusahaan setiap
waktu berbeda — beda.

d. Memerlukan komitmen yang tinggt dalam pelaksanaanya agar tujuan

perusahaan dapat tercapai.

B. ANGGARAN BIAYA PRODUKSI
1. Pengertian Biaya
Menurut sifatnya biaya dibagi menjadi tiga bagian, { Gitosudarmo,

Naymudin 2003 : 199-203 ) sebagai benkut :

a. Biaya tetap ( fixed cost ) adalah biaya yang jumlahnya tidak berubah pada
relevant range tertentu. Besar kecilnya biaya imi tidak terpengaruh oleh
perubanan aktivitas apabila masih dalam relevant range tertentu.

b. Biaya variable (variazle cost) adalah biaya ya;ng jumlahnya berubah sesuai
dengan pecrubahan aktivitas. Secara total biaya ini proporsional dengan
aktivitas, tetapi per satuan jumlahnya tetap berapapun tingkat aktivitasnya.
Semakin besar aktivitasnya maka biaya total akan semakin besar pulia,
sebaliknya semakin kecil aktivitasnya maka besarnya biaya total akan
semakin rendah.

c. Biaya semi variable (semi variable cost) adalah biaya yang jumlahnya
berubah tidak proposional dengan perubahan aktivitas. Dengan kata lain di
dalam biaya tersebut terdapat unsur biaya yang sifatnya tetap dan unsur biaya

yang sifatnya variabel. Biaya yang sifatnya tetap akan sama jumlahnya dan
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biaya yang sifatnya vartabel akan meningkat jumlahnya apabila terjadi
peningkatan aktivitas. Jadi secara keseluruhan biaya imi akan meningkat
apabila terjadi peningkatan aktivitas dan jumlabnya turun jika tegadi
penurunan aktivitas, namun perubahan biaya tidak seimbang dengan
perubahan aktivitasnya.
2. Pengertian Biaya Produksi
Menurut Mulyadi ( 1993 : 14 — 15 ), biaya produksi adalah biaya vang
terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi
produk jadi yang siap untuk dijual. Biaya produksi imt digolongkan menjadi tiga
unsur, yaitu :

a. Biaya bahan baku langsung adalah semua bahan yang membentuk bagian
integral dari barang jad:.

b. Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang dikerahkan untuk
mengubah bahan langsung menjadi produk jadi vang diidentifikastkan secara
langsung terhadap produk tertentu.

¢. Biaya overhead pabrik adalah biaya bahan tidak langsung, biaya tenaga kerja
tidak langsung dan semua biaya produksi lainnya yang tidak dapat
dibebankan langsung terhadap produk tertentu.

3. Pengertian Anggaran Biaya Produksi
Anggaran biaya produks: adalah anggaran kuantitas produksi yang
telah ditentukan meliputi anggaran biava bahan baku, anggaran biaya tenaga

kerja langsung dan anggaran biaya overhead pabrik.



4. Informasi — Informasi Yang Berhubungan Dengan Penyusunan Anggaran Biaya
Produksi

Langkah awal yang harus dilakukan dalam pembuatan anggaran
biaya produksi adalah menyusun rencana produksi. Rencana produksi adalah
rencana yang terperinci tentang jumlah unit barang yang akan diproduksi oleh
perusahaan selama periode yang akan datang. Rencana produksi meliputi
rencana tentang jenis atau jumlah barang yang akan diproduksi dan waktu
produksi. Rencana produksi disusun setelah rencana penjualan dibuat karena
rencana penjualan memuat berbagai pendapat yang berhubungan dengan
volume, harga, produksi, dan lain-lain.

Penyusunan rencana penjualan disusun setelah ramalan penjualan
(sales  forecasting) selesai dibuat. Ramalan penjualan sendin merupakan
proyeksi teknis mengenai permintaan pelanggan potensial di waktu yang akan
datang dengan menggunakan asumsi tertentu yang dilakukan oleh para akli.
Setelah rencana penjualan selesai disusun seclanjutnya menetapkan tingkat
persediaan barang jadi. Hal in1 bertujuan untuk menetapkan besarnya kuantitas
unit barang yang diproduksi.

5. Penyusunan Anggaran Biaya Produksi

a. Penyusunan ramalan penjualan

Dalam melaksanakan perhitungan peramalan penjualan terdapat dua
macam teknik, yakni teknik kualitatif dan kuantitatif. Teknik kualitatif lebih
menitik beratkan pada pendapat dan intuisi manusia dalam proses peramalan,

sedangkan teknik kuantitatif memakai data histories. Dalam penulisan skripsi



ini hanya membahas tekmk kuantitatif, yakni menggunakan bentuk linier.

Adapun bentuk umum dari trend garis lurus adalah (Ahyan, 1988 : 158 — 159 ) -

Y=a+bx
Dimana :
Y = Variabel yang akan diramalkan, dalam hal ini adalah peramalan
penjualan produk perusahaan
a = Komponen yang tetap dart penjualan setiap tahun
b =  Tingkat perkembangan penjualan tiap tahun
X = Angka tahun yang d'nyatakan dalam minggu, semester, triwulan,

tahun dan sebagaiﬁy& tergantung kepada kesesuaian vang ada di
dalam perusahaan

n = Umit waktu yang dinyatakan dalam minggu, semester, tahun dan
sebagainya, tergantung kepada kesesuaan yang ada di dalam
perusahaan.

Untuk mencarn nilai a dan b dapat digunakan rumus sebagai berikut :

a = Y
n

b = 2XY
X2

Setelah peramalan penjualan disusun langkah selanjutnya yang
diambil adalah menentukan anggaran penjualan, anggaran ini sendiri dapat
ditentukan dengan cara mengalikan penjualan dalam unit yang diharapkan

dengan harga jual per unitnya.
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b. Anggaran Produksi
Anggaran produksi merupakan alat untuk merencanakan, mengkoordinir
kegiatan-kegiatan produksi dan mengontrol kegiatan-kegiatan produksi. Tujuan
disusunnya anggaran produksi yaitu : (Adisaputro; Asri, 1990 : 191 )
1) Menunjang kegiatan penjualan, sehingga barang dapat disediakan sesuai
dengan yang telah direncanakan.
2) Menjaga tingkat persediaan yang memadai.
3) Mengatur produksi sedemikian rupa schingga biaya-biaya produksi barang
yang dihasilkan akan seminimal mungkin

Secara garis besar anggaran produksi disusun dengan rumus sebagai

berikut:
Anggaran penjualan dalamunit ...... ... XXX
Tingkat persediaanakhir ............. .oovovveeeeneneenee. ... XXX+
Unit produk yang diperlukan ......_.. ... XXX
Tingkatpersediaanawal ....................o................ XXX
Tingkat produksi ............... oo XXX

¢. Anggaran bahan baku

Bahan baku yang digunakan dalam. proses produksi dikelompokkan
menjadi bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung. Bahan baku
langsung adalah semua bahan baku yang merupakan “bagian™ barang jadi yang
dihasilkan. Bahan baku tidak langsung adalah bahan baku Srang ikut berperan

dalam proses produksi, tetapi tidak secara langsung “tampak™ pada barang jadi
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yvang dihasilkan. Penyusunan anggaran bahan baku bertyjuan untuk:

(Adisaputro; Asri, 1990 : 225)

1)

2)

3)

4)

5)

d.

Memperkirakan jumlah kebutuhan bahan baku.

Memperkirakan jumlah pembelian bahan baku yang diperlukan

Sebagai dasar untuk memperkirakan kebutuhan dana yang diperlukan untuk
melaksanakan pembelian bahan baku.

Sebagai dasar penyusunan produk costing, yakni memperkimkan komponen
harga pokok pabrik karena penggunaan bahan baku dalam proses produksi.
Sebagai dasar melaksanakan fungsi pengawasan bahan baku.

Anggaran biaya bahan baku langsung disusun dengan rumus :

Kebutuhan bahan baku untuk diproduksi..................xxx
Persediaanakhir ........................ oo XXXF
Total kebutuhan bahan baku ...... ... ... ... ..xxx
Persediaan awalbahanbaku ....................... ... XXX
Anggaran pembelian bahan baku ... ... .. .. xxx

Persediaan bahan baku untuk setiap periode anggaran juga perlu
direncanakan, data tentang persediaan awal periode anggaran yang akan
datang diambilkan dan data persediaan akhir periode sebelumnya. Apabila
persediaan akhir periode sebelumnya belum diperoleh datanva, maka
disusun perkiraan mengenai besarnya persediaan akhir.
Anggaran Tenaga Kerja :

Di dalam penyusunan anggaran tenaga kerja dan penghitungan harga

pokok produk maka tenaga kerja dibagt menjadi:
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1). Tenaga kerja langsung yang mempunyai sifat-sifat :
a) Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja langsung berhubungan secara
langsung dengan tingkat kegiatan produksi.
b) Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja jenis ini merupakan biaya
variabel.
¢) Kegiatannya berhubungan langsung dengan produk akhir.
2). Tenaga kerja tidak langsung yahg mempunyai sifat-sifat :
a) Besar kecilnya biaya tidak berhubungan secara langsung dengan
tingkat kegiatan produksi
b) Biaya yang dikeluarkan merupakan biaya semi vanabel.
¢) Tempat bekerja dari tenaga kerja jenis ini tidak harus selalu di dalam
pabrik , tetapi dapat di luar pabrk.

Dalam penyusunan anggaran tenaga kerja perlu diientukan terlebih
dahulu dasar satuan utama yang digunakan. Satuan hitungnya atas dasar jam
tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kega iangsung (Adisaputra;Asri,
1990 : 109). Sebelum persiapan penyusunan anggaran ini terlebih dahulu
dibuat manning table. Manning table merupakan dafiar kebutuhan tepaga
kenja yang menjelaskan mengenai :

a) Jenis atau kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan.
b) Jumlah frlasing—masing jenis tenaga kerja pada berbagai tingkat kegiatan.
c) Bagian-bagian divisi yang membutuhkan.

Marning table disusun sebagai hasil perkiraan langsung masing-

masing kepala bagian. Perkiraan ini dapat dilakukan dengan berdasarkan
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Judgment, tetapi dapat pula dengan berdasarkan pengalaman-pengalaman
masa lalu, dengan berpedoman pada tingkat kegiatan perusahaan. Selanjutnya
dihitung jam tenaga kerja langsung untuk masing-masing jenis barang yang
dihasilkan atau masing-masing bagian tempat mercka bekerja. Jam tenaga
kerja langsung dapat dihitung dengan analisa gerak dan watu.

Analisa gerak yaitu pengamatan terhadap gerakan-gerakan vyang
dilakukan dalam rangka proses produksi satu jenis barang tertentu. Sedangkan
analisa waktu yaitu penghitungan terhadap waktu yang dibutuhkan untuk
setiap gerakan yang dilakukan dalam rangka proses produksi. Sebagai hasil
dilakukannya analisa gerak dan waktu akan diperoleh waktu standar. Standar
jam tenaga kerja langsung terdiri dari standar jam tenaga kerja langsung dan
standar tarif upah tenaga kerja langsung.

Rumus yang dapat dipergunakan dalam menyusun anggaran
pemakaian jam tenaga keria langsung, (Gitosudarmo ; Najmudin 2003 :140 )

adalah sebagai berkut:

Anggaran JKL. = Anggaran Produksi x Standar JKL

Rumus yang dapat dipakai dalam menyusun anggaran biaya tenaga

kerja langsung ( Nafarin, 2000 : 74 ) adalah sebagai benikut:

Anggaran Biaya TKL = Anggaran JKL x Tanf upah / JKL
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Penyusunan anggaran biaya tenaga kerja langsung dapat disusun

dengan cara ( Supriyono, 2001 : 109 ) yaitu:

Anggaran produksi dalam unit XXX
Jam kerja langsung dalam unit XXX X
Total jam kerja langsung yang diperlukan XXX
Tarif upah jam kerja langsung XXX X
Anggaran total biaya tenaga kerja langsung XXX

e. Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Biaya-biaya yang dikategorikan sebagai biaya-biaya overhead pabrik
adalah biaya-biaya dalam pabrik yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam
rangka proses proses produksi adalah bahan baku tidak langsung. BOP terdin
dari bahan pembantwbahan baku tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung.
Dalam biaya overhcad pabrik terdapat Piaya variabel dan biaya tetap. Biaya
overhead pabrik variabel adalah biaya overhead pabrik yang besar kecilnya
dipengaruhi oleh besar kecilnya volume produksi, sedangkan biaya overhead
tetap adalah biaya overhead pabrik yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh
besar kecilnya volume produksi.(Nafarin, 2000 : 74 ).

Menurut Gitosudarmo dan Najmudin ( 2003: 153 ) biaya overhead
pabrik terdiri dari tiga macam yaitu biaya tetap, biaya vanabel, biaya semi
variabel. Karena BOP terdini dan 3 macam biaya maka penentuan anggaran
BOP adalah sebagai bernikut:

1) Biaya yang sifatnya tetap maka biaya pada periode yang akan datang

ditemtukan sama dengan periode sebelumnya.
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2) Biaya yang besifat variabel ditentukan berdasarkan tarif tertentu yang
disesuaikan dengan kondisi yang akan datang.

3) Biaya yang bersifat semi variabel ditentukan dengan menganalisa biaya
pada beberapa periode yang lalu, kemudian menentukannya ke dalam biaya

tetap dan biaya variabel.



BAB 111
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan studi kasus dengan menggunakan
metode penelitian lapangan. Penelitan im dilakukan dengan mengumpulkan
informasi dan data yang diperlukan untuk analisis. Hasil analisis dan kesimpulan
yang diperoleh hanya berlaku untuk perusahaan vang diteliti dan hanya berlaku
untuk periode tertentu.
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di PT. Bina Busana Internusa berlokasi di Jakarta
Utara selama dua bulan yaitu pada bulan Oktober dan November 2004.
1. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang dan keadaan ‘wmpat yang memberikan fakta
tentang objek yané: diteliti sesuai dengan topik penclitian. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah sebagat berikut:
a. Pimpinan perusahaan
b. Bagian Produkst
c. Bagian Penjualan
d. Bagian Personalia
e. Bagian Akuntansi
2. Obyek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah penyusunan anggaran biaya produksi

yang dilakukan oleh PT. Bina Busana Internusa.
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Data — Data Yang Dikumpulkan :

1.

[F8]

9.

Gambaran umum perusahaan
Struktur organisasi

Macam produk yang dihasilkan
Data penjualan produk

Data harga bahan produk

Data pemakaian bahan baku
Data jam tenaga kerja langsung
Data anggaran biaya produksi

Prosedur penyusunan anggaran

10. Pedoman penyusunan anggaran.

Teknik Pengumpulan Data

1.

Metode Dokumentast

Usaha pengumpulan data-data dengan cara mencatat data-data dart perusahaan
yang berkaitan dengan obyek permasalahan.

Teknik Wawancara

Usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan pertanyaan secara lisan dan
dijawab secara lisan. Ciri utamanya yaitu tatap muka antara pencari informasi

dan sumber informasi. : -
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu dengan

cara sebagai berikut:

L.

Mendeskripsikan prosedur penyusunan anggaran biaya produkst pada
perusahaan, vaitu : membuat ramalan penzjlualan, kemudian membuat
anggaran penjualan. Anggaran penjualan vang telah disusun digunakan
sebagai dasar untuk menyusun anggaran produksi dan setelah anggaran
produksi disusun selanjutnya menyusun anggaran biaya produksi.

Membandingkan antara prosedur penyusunan anggaran biaya produksi yang
dilakukan perusahaan dengan prosedur penyusunan anggaran Biaya produksi

menurut kajian teori.



BAB1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan dan Perkembangannya

Perusahaan garmen PT. Bina Busana Internusa didirikan pada tahun 1989 dan
merupakan perusahaan milik perseorangan yang didirikan oleh Bapak Lukman
Widjaja. Pada mulanya bergerak di bidang industri garmen yang memproduksi
pakaian jadi berupa seragam kantor. Seiring dengan perkembangan jaman, kemajuan
teknologi, dan yang lebih utama adalah permintaan pasar akan pakain jadi
menyebabkan perubahan dan perkembangan di tubuh perusahaan. Salah satu langkah
yang ditempuh Bapak Lukman Widjaja sebagai dircktu utama, adalah mengupayakan
penambahan tenaga kerja untuk mengejar target produksi.

Semakin banyaknya persaingan yang merupakan masalah serius bagi
kelangsungan hidup suatu perusahaan dimasa yang akan datang, Bapak Lukman
Widjaja sebagai direktur utama dan pemilik tunggal waktﬁ itu melakukan
pengembangan di perusahaan yang dipimpinnya. Pengembangan itu dilakukan
dengan cara melibatkan badan usaha lain yaitu dengan PT. Astra. Penggabungan
badan usaha yang dilakukan besifat afiliasi dimana hak kepemilikan PT. Bina
Busana Internusa sebagian besar dimiliki oleh PT. Astra sehingga status perusahaan
yang dimiliki oleh Bapak Lukman Widjéja sebelumnya menjadi perusahaan anak
dan PT. Astra.

Pada awal mulanya sebelum penggabungan perusahaan, PT. Bina Busana

Internusa hanya memproduksi satu jenmis produk, dan setelah proses penggabungan
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perusahaan produksi perusahaan mengalami penmgkatan, yaitu dapat memprodukst
enam jenis produk yang mempunyai spesifikasi berbeda-beda. Keuntungan lain yang
dapat diperoleh oleh PT. Bina Busana Internusa setelah melakukan penggabungan
usaha, adalah bahwa perusahaan dapat menyewa tempat di wilayah kawasan berikat.
Kawasa berikat merupakan suatu kawasan bangunan industri dengan batasan wilayah
tertentu, scbagai tempat melakukan kegiatan industri pengolahan yang hasilnya
terutama untuk ekspor. Industri yang berada di kawasan ini mendapatkan kemudahan
kepabean dan perpajakan atas impor dan ekspor yang terkait dengan kegiatan

produksi

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bina Busana Internusa yang berlokasi di
Kawasan Berikat Nusantara (KBN) JI. Madura 3 Blok D - 19 A Cakung Cilincing

Jakarta Utara 14140 Indonesia.

Struktur Organisasi PT Bina Busana Internusa

Struktur organisasi perusahaan garmen PT. Bina Busana Internusa berbentuk
garis atau lini dimana setiap bagian mengenal satu pimpinan yang langsung
membawahinya. Posisi tertinggi perusahaan dipegang oleh dewan komisaris: Dewan
komisad$ bertanggung jawab atas semua tugas posisi di béwahnya. Direktur
bertanggimg jawab atas tugas kepala bagian. Kepala bagian bertanggung jawab atas
tugas posisi di bawahinya. Di bagian produksi, kepala bagiannya membawahi kepala

divisi, kepala divisi membahawahi tiga sub bagian yaitu sub bagian curting, sub
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bagian sewing, dan sub bagian finishing. Sistem perintah bersifat top down atau

atasan menuju bawahan. Struktur organisasi perusahaan garmen PT. Bina

Busana Internusa dapat dilihat melalui bagan sebagai berikut:

Sumber : PT. Bina Busana Internusa

Gambar IV.1
Struktur Organisasi
PT. Bina Busana Internusa Akhir Tahun 2004
Dewan Komisarns
Direktur
Personalia Sekretans
Perusshazn
Kabag Kabag. Kabag RKabag, Kabag Akt
Pembehian Desain Quality Produksi Pemasaran &
Control Keuaangan
Kep.
Divisi
Sub. Bag. SubBag, SubBag
Cutting Sewing Fuushing
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Adapun tugas, wewenang dan tanggungjawab pada PT Bina Busana Internusa adalah
sebagaiberikut:
1. Dewan Komisaris
a. Mengawasi dan menerbitkan pelaksanaan tujuan berdasarkan kebijaksanaan
umum perusahaan yang telah ditetapkan.
b. Mengatur dan mengkoordiniir kepentingan para pemegang saham sesuai
dengan anggaran dasar perusahaan.
¢. Memberikan penilaian dan mewakili para pemegang saham atas pengesahan
neraca dan perhitungan rugi laba yang disampaikan oleh direksi.
2. Direktur
Tugas Direktur adalah:
a: Merumuskan dan menetapkan kebijakan tujuan jangka pendek dan jangka
panjang.
b. Mengadakan koordinasi dengan pimpinan yang dibawahinya terhadap
pelaksanaan kebijakan manajemen.
c. Mengendalikan jalannya perusahaan agar sesuai dengan kebijakan
perusahaan. | |
d. Membina hubungan baik dengan pembeli, pemasok, pemerintah.
¢. Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan perusahaan yang telah
dijalankan kepada dewan komisaris.
Wewenang Direktur adalah:
a. Memberikan perintah, teguran dan peringatan kepada karyawan yang

dibawahinya.
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Menerima dan meminta berbagai laporan tentang rencana atau program kerja
yang dilaksnakan setiap program.
Menerima dan mengangkat bawahan yang diserahi tugas dan tanggung jawab

serta untuk mendampingi bagian tertentu di perusahaan.

Sekretaris Perusahaan

Sekretaris perusahaan bertugas menangani pekerjaan-pekerjaan kesekretariatan

bagi Dewan Komisaris dan Dewan Direksi perusahaan, membantu Direksi dan

Komisaris dalam mempersiapkan pertemuan-pertemuan, baik pertemuan dengan

manajer perusahaan, para pemegang saham maupun pihak luar.

Kepala Bagian Personalia

a.

b.

Merencanakan sumberdaya manusia vang dibutuhkan oleh karyawan.
Merencanakan dan melaksanakan rekruitmen dan seleksi karyawan.
Melaksanakan administrasi kepersonalian.

Bertanggung jawab membawahi keamanan, maintenance,’ dan éléaning

service

Kepala Bagian Pembelian

Merencanakan kebutuhan pemakaian bahan baku yang akan diproduksi.
Melaksanakan pembelian bahan baku
Melaporkan dan mencatat stok opname baik bahan baku maupun pakaian

jadi.

Kepala Bagian Pola dan Pengembangan Disain

a.

b.

Mengadakan penelitian terhadap produk pakaian jadi.

Membuat disain produk jadi.
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¢. Membuat sample atau control pakaian jadi.
7. Kepala Bagian Quality Control
a. Memeriksa setiap hasil kerja dari bagaian produksi.
b. Memisahkan hasil produksi yang siap dikemas dan perlu direparasi atau
diperbaiki.
8. Kepala Bagian Produksi
a. Merencanakan dan melaksanakan produksi
b. Mengatur dan mengkoordinasikan sumber daya manusia yang akan terlibat
dalam proses produksi secara efektif dan efisien.
c. Bertanggung jawab terhadap seluruh proses produksi.
d. Memimpin dan mengkoordinasi sumber daya manusia secara efekiif dan
efisiensi dalam proses produksi.
e. Merencanakan, melaksanakan dan membuat penilaian secara penodik baik
target maupun hasil produksi.
f. Meneliti laporan hasil produksi.
Kepala bagian produksi membawahi kepala divisi (membawahi tiga sub bidang )
adapun tugas-tugasnya, yaitu:
1) Kepala Divisi
a) Meneliti hasil produk yang telah dilakukan oleh karyawan.
b) Mengawasi arah kerja dan tugas buruh.
¢) Memberikan arahan dan bimbingan terhadap bawahan dalam cara kerja
dan hasil kerja kepada bawahan.

d) Membuat laporan hasil produksi.
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Sub bagian cutting mempunyat tugas
a) Memotong bahan sesuai dengan pola dasar yang dibuat oleh bagian
gambar.
b) Menyerahkan hasil pemotongan ke bagian penjahit.
Sub bagian sewing, bagian ini mempunyai tugas menjahit, mengobras
potongan-potongan bahan dart bagian cutting.
Sub bagian finishing mempunyai tugas :
a) Mengecek pakaian yang sudah jadi.
b) Membersihkan benang yang masih tertinggal.

¢) Memberikan label kontrol pertama

D. Ketenagakerjaan

1. Proses Pengadaan Tenaga Kerja:

a.

b.

Menerima kebutuhan tenaga kerja dani departemen yang membutuhkan.

Memeriksa permintaan tenaga kerja.

Melakukan persiapan untuk mencan tenaga kerja melalui: iklan di media

massa, papan pengumuman, lembaga/konsultan tenaga kerja, informasi lain.

Menerima dokumen pelamar.

Melakukan test sesuai dengan posisi yang dibutuhkan.

Melakukan psikotest oleh Personalia atau provider.

Melakukan wawancara, jika lolos masuk ke on the job training atau langsung

ke status karyawan.

Karyawan dilatih sesuai bidangnya.
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Pemberian status pada karyawan dengan cara penandatangan kontrak kerja.

2. Proses Evaluasi Karyawan:

a.

b.

€.

Menerima hasil kerja setiap karyawan.

Melakukan evaluast atas hasil kerja karyawan, jika hasil keja baik karyawan
tetap bekerja pada posisinya, dipromosi atau mutasi karyawan tetapi jika hasil
kerja tidak baik karyawan tetap pada posisinya, atau diberi surat peringatan
atau mutasi atau ditraining.

Menenma pengajuan promosi atau mutasi dan departemen.

Melakukan evaluasi terhadap pengajuan promosi.

Membuat surat keputusan promosi/mutasi.

Memberikan surat peringatan sesuai dengan pelanggaran yang dibuat. Setelah
pembenan surat peringatan dapat difakukan pemutusan hubungan kenja.

Pemberian surat PHK.

3. Proses Training External dan Internal :

a.

b.

€.

f.

Membuat perencanaan training selama sai tahun.

Menerima permintaan trainining dan departemen yang membutuhkan.
Membuat jadwal training.

Membuat persiapan training.

Pelaksanaan training,

Evaluasi training.

4. Prosedur lembur karyawan di PT. Bina Busana Internusa adalah sebagai berikut:

a.

Administrasi Personalia menerima form lembur yang terisi lengkap dari

departemen yang mengajuxan.
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b. Bagian personalia memeriksa laporan lembur karyawan.
¢. Personalia memeriksa time card, menghitung jam lembur
d. Pembayaran uang lembur bersamaan dengan gaji.
5. Sistem Pengupahan
Sistem pengupahan yang dilakukan oleh PT. Bina Busana Internusa adalah
sebagai berikut :
a. Pengupahan golongan karyawan staf diberikan setiap akhir bulan.
b. Pengupahan golongan karyawan harian diberikan setiap semirggu sekali dan
ditambah uang premi.
c. Uang premi hadir dan jabatan dibayar setiap sebulan sekali.
d. Upah lembur diberikan setiap penenmaan gaji.
6. Pelatihan dan Pendidikan Karyawan
Pelatthan dan pendidikan disesuaikan dengan bidangnya dan keahlianya untuk
meningkatkan kelancaran kerja karyawan. Bentuk pelatihan dan péndidikan
tersebut adalah :
a. Pendidikan dan kursus.
b. Bimbingan kerja dan magang.
c. Pelatihan kerja bagi karyawan baru
d. Pengawasan kerja.
7. Kesejahteraan Karyawan
Agar karyawan dapat hidup secara layak, peruséhaan membertkan gaji dan upah

minimumnya berdasarkan standar Upah Minimum Regional (UMR) yang
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ditetapkan oleh pemerintah. Disamping itu, perusahaan juga memberikan

berbagai tunjangan dan bonus kepada karyawan, tunjangan tersebut adalah:

a.

Tunjangan Hari Raya.

Setiap hari raya, karyawan menerima tunjangan yang besamya ditentukan
berdasarkan kemampuan perusahaan.

Tunjangan makan.

Pemberian tunjangan makan dilakukan dengan pemberian kupon untuk setiap
hari kerja, satu kupon bernilat Fp 7.000,00. Kupon tersebut digunakan untuk
makan di kantin yang telah disediakan pihak perusahaan.

Tunjangan kesehatan.

Bagi karyawan yang mengalami kecelakaan atau sakit didalam menjalankan
tugasnya, biaya pengobatannya akan ditanggung penuh oleh perusahaan.
Bantuan karyawan yang menikah

Bagi karyawan yang akan menikah diberikan kemudahan dalam pinjaman
kredit karvawan.

Tunjangan hari tua.

Tunjangan ini diperuntukan untuk karyawan tetap sesuai lama masa
kerja.

Insentif tabhunan. s
Insentif tahun.;em diberikan sesuai dengan jabatan karyawan.

Pemberian krédit untuk pembelian kendaraan.

Besarnya kredit diberikan sesuai dengan jabatan karyawan.



33

8. Fasilitas-Fasilitas Karyawan

Perusahaan juga memberikan fasilitas-fasilitas yang diterima karyawan, antara

lain:

a. Perlengkapan kerja
Perusahaan mengusahakan perlindungan kerja bagi karyawan dengan
menyediakan perlengkapan kerja untuk keamanan, antara lain menyediakan
penutup kepala, penutup hidung, dan sarung tangan.

b. Bus Xaryawan
Bagi karyawan yang tempat tinggalnya jauh diberikan fasilitas bis antar
jemput, lokasi penjemputannya dilakukan disetiap titk kota, dan waktu
penjemputannya mulai pukul 04.00 pagi.

c. Asuransi.

Perusahaan mengasuransikan karyawannya sesuai dengan anjuran
pemerintah tentang parasuransian karyawan.

d. Sarana olah raga berupa iapangan tennis, lapangan bola basket, fitness center
Fasilitas-fasilitas dapa digunakan setiap waktu karena lokasinya berada satu
komplek dengan asrama karyawan.

e. Asrama
Fasilitas ini diperuntukan bagi karyawan yang bersedia tinggat di asrama
khususnya disediakan untuk karyawan yang berasal dan luar daerah.

f. Seragam kantor.

Perusahaan memberikan seragam kantor untuk karyawanya yang diberikan

setiap satu tahun sekali
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PT. Bina Busana Internusa memproduksi pakaian kerja, seragam rumah

sakit, dan baju formal untuk laki-laki. Nama-nama dari jenis produk yang diproduksi

seperti terlihat pada table berikut ini :

Tabel 4.1
Daftar Produk Yang Diproduksi

Nama Produk

‘Oleh PT. Bina Busana Internusa

Ukuran

Kapasitas Produksi

Minimum Order

1. Valino { terdini dan
empal  jenis  vaity

#ilan, napoll, grande,
turino ).

2. Christian Kenft

Tieeciae
CFissuto

L)

4. Harry Martin

[

. Hospital Uniform

[

. Working Uniform

Asian size

Furopear: £t

Coniemporer Sivie

Asian size

Japanese Steridard

Europen Standar

80.000 pcs

100.000 pes

40.000C pes

1 AN nreloarna
L. VUG PCS/warila

i.G00 pes/warna

L aWa¥al P i
1.000 pes/iwarna

1.000 pcs/warna

100.000pcs/bulan

40.000Cpcs/bulan

Sumber : PT. Bina Busana Intefnusa

2. Bahan dan Peralatan

Bahan vang digunakan dalam membuat pakaian jadi yaitu berupa kain

katun. Kain katun yang digunakan berukuran lebar 106,68 cm (48,49 inch) dan

panjang 33,833 m (37,59 yard), sedangkan kain katun jenis polyéster berukuran lebar



103,4 cm (47 inch) dan panjang 40,5 m (45 vard). Adapun alat-alat yang digunakan
dalam membuat pakain jadi meliputi gunting atau mesin potong, mesin jahit serta
peralatan lainnya seperti benang, dan jarum .
3. Proses produksi

Dalam proses produksi hampir semua pekerjaan dikegakan dengan
menggunakan tenaga kerja manusia yang dilakukan dengan cukup sederhana. Akan
tetapi pertimbangan kualitas mutu tetap terjamin. Adapun proses produksi yang
dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan pertama kali menenma order dar langganan melalui bagian
marketing selanjutnya bagian marketing membuat sales order. Berdasarkan
sales order bagian purchasing membuat purchase order yang digunakan
untuk memesan bahan-baku yang diperlukan untuk proses produksi.
berdasarkan sales order bagian desain menylapkan pola pakaian yang sesuai
tercantum dalam sales order.

b. Bahan baku yang telah tersedia dikinm ke bagian cuiting untuk dilakukan
pemotongan sesuai dengan pola dasar yang dibuat oleh bagian desain.

¢. Pemotongan yang telah dilakukan oleh bagian desain kemudian dikirim ke
bagian sewing untuk dilakukan proses penjahitan.

d. Hasil jahitan kemudian dikiim ke bagan finishing untuk dilakukan
pengecekan. Hasil pengecekan diperoleh dengan cara memisahan antara
barang yang telah memenuhi standar dan barang yang belum memenuhi
standar. Setelah itu dibersihkan dan dibenn pedengkapan sesuwai dengan

model.
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e. Hasil pengecekan kemudian dikinnm ke bagian packing untuk dilakukan
proses pengepakan. Bagian packing bertugas mengepak seluruh produk yang
sesuai dengan pesanan sebelum dikinm ke pelanggan. Tabel dibawah ini
menggambarkan dengan singkat tentang proses produkst di perusahaan.

GambarIV.2
Skema Proses Produkst PT. Bina Busana Intermusa

Bahan Baku Kam
¥

Desain Sesuai Pola

Y
Pemotongan Kain

K
Dyjahit
v
Pembuatan lubang
Kancing
¥
Obras
K
Pemasangan Aksesoris

v

Finishing
v
Pengepakan

Sumber : PT. Bina Busana Intemusa



4. Biaya— Biaya
Biaya-biaya produksi yang terjadi di PT. Bina Busana Internusa antara lain
adalah :
a. Biaya bahan baku terdin dari:
1) Harga bahan baku
2) Kuantitas bahan baku
b. Biaya tenga kerja langsung terdapat di dalam sub bagian produksi yaitu:
1) Bagian cutting
2) Bagian sewing
3) Bagian finishing
c. Biaya overhead pabrik yang terdiri antara lain:
1) Buiaya spare part
2) Biaya listrik
3} Biaya pemeliharaan dan reparasi
4) Biaya tenaga kerja tidak langsung
5) Biaya katering
6) Biaya penyusutan bangunan
7) Biaya penyusutan mesin
F. Pemasaran
Pemasaran me‘rupakan kegiatan terakhir dani suatu proses produksi, yaitu
kegiatan untuk menjual hasil produksi. Salah satu cara perusahaan dalam
memasarkan produknya lewat internet dengan int semua produk yang dihasilkan oleh

' perusahaan dapat cepat diketahui oleh konsumen.



BABYV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Produk

PT. Bina Busana Internusa merupakan peresahaan yang bergerak di bidang
manufaktur yang memproduksi enam jenis produk pakaian jadi, yaitu jenis Valino,
jenis Christian Kent, jenis Vissuto, jenis Harry Martin, jems Hospital Uniform dan
Jenis Working Lbzg'form.. Dalam penulisan skripsi kali int hanya akan meneliti tentang
penyusunan anggaran bia)ia produksi yang berkattan dengan produk jemis hospital
uniform. Produk ini hanya dipasarkan di negara Jepang karena disana perusahaan
sudah memdapatkan pelanggan tetap dan mendapatkan respon baik dari konsumen.
Didalam proses produksi hospital uniform tergamung dengan pesanan yang-diterima
sehingga jumlah produksi dan penjualan disesuaikan oleh permintaan.

Perusahaan dalam memproduksi pakaian jadi yenis hospital uniform sangat
tergantung dari pesananan konsumen oleh karema itu kinerja bagian marketing
dituntut kreatif supaya dapat mempertahankan pelanggan atan dapat memperoleh
pelanggan baru. Kinerja bagian marketing dan bagian-bagian lain di perusahaan
harus dapat bekerjasama dengan baik supaya hasil produk yang dihasilkan dapat
bersaing dengan produk dari perusahaan-perusshaan pesaing khususnya perusahaan
luar negeri. Salah satu bentuk kerjasama amiar bagian di PT. Bina Busana [nternusa

adalah pembuatan anggaran. PT. Bina Busana Internusa menyusun anggaran-
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anggaran untuk merencanakan jalannya proses produksi supaya dapat sesuai dengan

tujuan perusahaan.

2. Beberapa Pedoman Anggaran di PT. Bina Busana Intermuosa
a. Pengertian Anggaran

Menurut perusahaan pengertian dan anggaran adalab rencana yang akan
dilaksz}nakandimasayangakandaiangyangdinnnuskansecambersama-
sama oleh pimpinan dan karyawan yang dipilih.
b. Periode
Anggaran yang disusun sctiap triwulan, penyusunan anggaran sesuai kalender
anggaran yang telah ditetapkan olch bagian anggaran bersama tim anggaran.
c. Pengesahan
Anggaran yang telah selesai disusun akan disahkan oleh Direksi.
d. Pendekatan ,.
Penyusunan anggaran dimulal dan pengarahan Direksi kemudlan diserahkan
masing-masing bagian untuk menyusun sclamjuinya dikumpulkan,
dibicarakan, didiskusikan bersaraa-sama.

3. Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi di PT. Bina Busana Internusa
Berikut disajikan prosedur-prosedur penyusunan anggaran biaya produksi yang
dilakukan oleh PT. Bina Busana Internusa : ' e
a. Ramalan penjualan

Ramalan penjualan mendasarkan pendapat bagian marketing Hasil dari
ramalan pemjualan digunakan untuk menyusun anggaran penjualan. Dalam

menyusun anggaran penjualan khusus produk MMpﬁal uniform dan working
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anggaran untuk merencanakan jalannya proses produksi supaya dapat sesuai dengan

tujuan perusahaan.

2.

Beberapa Pedoman Singkat Anggaran di PT. Bina Busana Internusa

a.

Pengertian Anggaran

Menurut perusahaan pengertian dan anggaran adalah rencana yang akan
dilaksanakan di masa yang akan datang vang dirumuskan secara bersama-
sama oleh pimpinan dan karyawan yang dipilih.

Periode

Anggaran yang disusun setiap triwulan, penyusunan anggaran sesuai kalender
anggaran yang telah ditetapkan oleh bagian anggaran bersama tim anggaran.
Pengesahan

Anggaran yang telah selesai disusun akan disahkan oleh Direksi.

Pendekatan

Pehyusunan anggaran dimulai dani pengarahan ﬁmﬁi kemudian diserahkan
masing-masing bagian untuk menyusun selajjutnya dikumpulkan,

dibicarakan, didiskusikan bersama-sama.

Prosedur Singkat Penyusunan Anggaran Biaya Produksi di PT. Bina Busana

Intermusa

a.

Ramalan penjualan -
Ramalan penjualan mendasarkan pendapat bagian marketing Hasil dan
ramalan penjualan digimakan untuk menyusun anggaran penjualan. Dalam

menyusun anggaran penjualan khusus produk hospital uniform dan working
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uniform sebelumnya dibuat rincian penjualan setiap periode. Hal im
dikarenakan proses produksinya tergantung oleh pesanan yang masuk.

b. Anggaran produksi
Anggaran produksi disusun mendasarkan anggaran pemjualan, khusus jenis
produk hospital uniform dan working uniform besamya unit yang diproduksi
sama dengan jumlah unit yang akan dijual.

c. Menyusun anggaran biaya bahan baku, vaitu : (1) Kebutuhan bahan baku
ditentukan dengan mengalikan kuantitas bahan baku per meter dengan
rencana produksi. (2) Pembelian bahan baku ditentukan dengan mengalikan
antara kebutuhan bahan baku yang akan dibeli dengan harga beli bahan baku.

d. Anggaran biaya tenaga kerja langsung disusun salah satu caranya antara lain
dengan cara mengalikan unit produksi dengan tarif per unit. Dalam produk -
hospital uniform dilakukan dengan cara jumlan tenaga kerja yang digunakan
dikalikan dengan tarif per harinya.

e. Penyusunan anggaran biaya oveihead pabrik dilakukan dengan cara
memisahkan antara BOP tetap dengan BOP variabel. Jumlah BOP tetap untuk
tahun ke tahun sama sedangkan untuk BOP variabel, perusahaan menentukan
tarif tiap komponen BOP vanabel. Tarif tersebut kemudian dikalikan dengan
jumlah unit yang akan diproduksi. Hasil perkalian mi dijumlahkan dan

| hasilnya ditambah dengan jumlah BOP tetap.

f Menyusun anggaran biaya produkst yang terdin dan total anggaran biava
bahan baku ditambah dengan anggaran biaya tenaga kerja langsung dan

anggaran biaya overhead pabrik



4. Anggaran Biaya Produksi di PT. Bina Busana Internusa

a. Ramalan Penjualan

Tabel V.1

Data Penjualan Pakaian Jadi

Jenis Hospital Uniform

PT. Bina Busana Internusa, Jakarta

Tahun 1998 — 2062
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Th | Triwulanl Triwalan II Triwulan [T Triwalan IV | 1 tahun :
1998 | 100.000 pcs | 125000 pcs | 165.000 pes 270.000 pes | 660.000 pes }‘
1999 | 105000pcs | 135.000pcs [ 195000 pes 345.000 pes | 780.000 pes

| 2000 | 125.000 pcs 160.000 pes ji;300_090 pes 315.000 pes | 900.000 pes
2001 | 145.000 pes 175.000 pes____{ 270.000 pes 490.000 pcs Qwo.m pcs
2002 | 175.000 pcs 195.000 pes i 285.000 pes i 485.000 pcs 1.140.000 pcs

Sumber : PT. Bina Busana Internusa

Bagian marketing di PT.Bina Busana Internusa menyusun ramalan penjualan

untuk tahun 2003 dengan mendasarkan pada pesanan minimum per bulan

untuk setiap produk. Pakaian jadi jenis kospital uniform memiliki standar

pesanan minimumnya sebesar 100.000 pes / bulan seperti pada tabel IV 1

halaman 33. Sehingga besarnya ramalan penjualan pakaian jadi jenis hospital

uniform adalah 1.200.000 pcsftahun (100.000pcs/bln x 12 buian). Dengan

mempertimbangkan proyeksi kapasitas, dan tersedianya sumber daya

material, tenaga kerja, serta faktor-faktor lain maka angpgaran penjualan

ditentukan sebesar 85% dan proyeksi. Jadi besamva pcnjualﬁn yang

ditargetkan untuk pakaian jadi jenis hospital uniform tahun 2003 sebesar

1.020.000 pes/tahun.



b. Anggaran Penjualan
Perilaku konsumen dalam memesan produk untuk jemis ini setiap periode
selalu berbeda-beda jumlahnya oleh karena itn bagian marketing menctapkan
proporsi penjualan setiap triwulannya. Perkiraan perjualan per triwulan

pakaian jadi jenis hospital uniform, seperti terlihat pada tabel dibawah imi.

Tabel V.2.
Perkiraan Penjualan per Triwunlan
PT. Bina Busana Internusa, Jakarta
Tahun 2003
Triwulan ' Hospital Uniform (%)
1 20
i 30
Jii 30
1\Y %

Sumber: PT. Bina Busana Internusa

1. Proyeksi penjualan produk kospital wniform tahun 2003 adalah sebesar

1.200.000 pos.

2. Umt penjualan yang dianggarkan tahun 2003 wntwk produk hospital
uniform adalah :

Produk hospital uniform = 85 % X 1.200.000 = 1.020.000 pcs

3. Penjualan per Triwulannya adalah :

a. Triwulan 1 20 % X 1.020.000 pcs = 204.000 pcs

b. Triwulan 1l

#

30 % X 1.020.000 pcs = 306.000 pcs
c. Tnwulan III = 30 % X 1.020.000 pcs = 306.000 pcs

d. Trowulan IV = 20 % X 1.020.000 pcs = 204.000 pcs
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Setelah melakukan perhitungan penjualan setiap tiiwulan selanjutnya cara
yang diambil oleh PT. Bina Busana Internusa menyusuon anggaran penjualan secara
lengkap. Perhitungan anggaran penjualan dengan cara mengalikan unit yang akan
dijual dengan harga jualnya. Harga jual untuk produok jenis i tahum 2002 sebesar
Rp 200.000/ pcs. Pihak perusahaan mempunyai kebijakan tentang harga jual bahwa
harga jual setiap tahun naik scbesar 10% dikarenakan menyesuaiakan dari kenaikan
harga bahan baku. Selain itu kenaikan harga jual bisa naik setiap waktu seiring
dengan situasi kondisi perekonomian yang setiap saat bisa berubah. Di bawah i

disajikan anggaran penjualan yang disusun oleh PT. Bina Busana Internusa untuk

periode tahun 2003:
Tabel V.3
Anggaran Penjualan
Pakaian Jadi Jenis Haspital Uniform
PT. Bina Busana Internusa, Jakarta
Tahun 2003
Haspital Uniform i ]
Keterangan Pcs Harga/umt Jumlah
Triwulan I 204.000 Rp44 880 000 000
Triwulan IT 306.000 Rp 220000 _ Rp67.320.000.000
Triwulan Tl 306.000 Ryp67.320.000.000
Triwulan IV 204.000 Rp44.880.000.000
TOTAL 1.020.000 Rp224 400 000 000

c. Anggaran Produksi _
Perencanaan produksi menurut sumber perusahaan bertujuan agar bi‘ﬁya dapat
ditekan seefisien mungkin, selain itu supaya proses produksi dapat dikerjakan
tepat pada waktunya, penyerahan barang dapat tepat pada waktunya, dan
produk yang dihasilkan dapat mempunyal mutu yang baik. Pakaian jadi jenis

ini sangat tergantung oleh pesanan yang diterima, persediaan awal dan



44

persediaan akhir barang jadi tidak diperkirakan karena semua produk jadinya

selesal diproduksi langsung dikirim ke pihak pemesan Berikut anggaran

produksi yang disusun oleh PT. Bina Busana Internusa disajikan dalam tabel

dibawah ini. Bahwa unit yang akan dijual sama dengan unit produksi

Tabel V4.
Anggaran Produksi

Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
PT. Bina Busana Internusa, Jakarta

Tahun 2003
(Dalam Umt)
Keterangan TWI ™I TW Il | TWIV ‘
Produksi 204.000 306.000 306000 | 204.000

d. Anggaran Biaya Bahan Baku

1 Xebutuhan Bahan Baku

Anggaran biava bahan baku menunjukian besamya bahan baku yang

akan digunakan dalam proses produksi Besamya bahan baku yang akun

digunakan diatur sesuai dengan standar penggunaan bahan-baku yang

telah ditetapkan sebelumnya. Standar penggunaan bahan baku ditetapkan

sesuai dengan pengalaman perusahaan saat membuat satu umit pakaian

jadi. Menurut perusahaan daftar standar penggunaan bahan-baku untuk

membuat satu unit pakaian jadi jenis hospital wmiform adalah seperti

disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel V.5.
Standar Bahan Baku
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
Bahan Baku Standar
Kain Kaiun 1,35 meter

Sumber: PT. Bina Busana Internusa
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Penyusunan anggaran kebutuhan bahan baku yang dibuat oleh perusahaan

seperti dibawah 1ni, yaitu:

Tabel V.6
Anggaran Kebutuhan Bahan Baku
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
PT. Bina Busana Internusa, Jakarta

Triwulan Produksi | Standar Kebutuhan Bahan Baku
204.000 pcs 275.400 meter
306.000 pcs 1,35 meter 413.100 meter
306.000 pcs 413.100 meter
204.000 pcs | 275400 meter
1.020.000 pcs i 1.377.000 wmeter

2. Pembehan Bahan Baku

Anggaran pembelian bahai: baku terganimg dan harga persatnan dimana
perusahaan didalam memperkirakan harga persatuan bahan baku dengan
cara menaikan harga bahan baku tahun sebelumnya sebesar 5%. Kenaikan
harga diperoleh dari pertemuan amara pihak manajemen perusahaan
dengan perusahaan penyuplai bahan baku. Berdasarkan bagian pembelian
harga kain katun tahun 2002 sebesar Rp 8.700/meter, tahun 2001 sebesar
Rp 8.265/meter, tahun 2000 sebesar Rp 7.85 l/meter, tahun 1999 sebesar
Rp 7.459/meter, dan tahun 1998 sebesar Rp 7.086/meter. Kuantitas satu
balel kain katun adalah 1.510 meter. Jadi harga kain katun tahun 2003
sebesar Rp 9.13500 / meter dari §0.05xRp8.700 )+ Rp8.700}.
Pembelian bahan-baku tergantung dari besamva produksi setiap
triwulannya. Dalam memperkirakan persediaan akhir bahan bakn

perusahaan menetapkan sebesar 5% dan kebutuhan untuk produksi hal ini
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dikarenakan kedatangan bahan baku yang dibeli tidak dapat secara satu
per satu seperti pada saat dibutuhkan dalam proses produksi.
Anggaran pembelian bahan baku yang disusun PT. Bina Busana Internusa
disajikan pada tabel V.7, sedangkan anggaran biaya bahan baku disajikan
pada tabel V.8 halaman 46.
Tabel V.7.
Anggaran Pembelian Bahan Baku

Pakaian Jadi Jenis Hospiral Uniform
PT. Bina Busana Internusa, Jakarta

Tahun 2003

Ket Triwulan 1 Tahun

I I j11} 1A'
KBB 275,300 413.100 4573 5608 ITFS A0 1377000
Per.akhir 13.77¢ 20655 20655 33.779 13.770
Jml 289.170 433755 433755 289170 1.3%0.770
Per.awal 18.120 13.770 20.655 20655 18120
Pembeli-
an 271.050 419.985 413300 26% 515 372,650
Harga
{Rp) 9.135 9.135 9535 2135 9135
Jml
Pembeli- .
an Rp2476.041.750 | Rp3.836.562.975 | Rp 3773668500 | Rp2452%%4.525 | Rp 12.539.157.750
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Tabel V. 8.
Anggaran Biaya Bahan Baku
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
PT. Bina Busana Internusa, Jakaria

Tahun 2003
Triwulan Kebutuhan Harga (Rp) Bizya Bahan Baka
1 275.400 Rp 2.515.779.000
T 413.100 Rp 3.773.668.500
I 413.100 9.135 Rp 3.773.668.500
v 275.400 Rp 2.515.779.000
Jumlah 1.620.000 Rp 12.578.895.000

e. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Dalam menjalankan proses produksi PT. Bina Busana Internusa
menggunakan tenaga kerja langsung sebanyak 1.200 orang yang terbagi bagi
dalam enam divisi yaitu divisi valino, divisi christian kent, divisi vissuio,
divisi harry martin, divisi hospital uniform dan divist working uniform.
Tenaga kerja langsung untuk divisi hospital uniform 300 orang dimana
terbagi dalam tiga sub-sub bidé;g yartu (1) Sﬁb bagian cutting, bertugas
memotong bahan baku sesuai dengan pola yang dibuat oleh bagian gambar.
(2) Sub. bagian sewing, bertugas menjahit potongan-potongan bahan dari
bagian cutting. (3) Sub bagian finishing, bertugas mengecek produk yang
sudah jadi, membersihkan produk dari sisa-sisa benang yang masih tertinggal,
memberikan label kontrol dan aksesoris. Semua tenaga kerja di setiap sub
bagian bisa saling menganti dalaﬁl arti semua tenage kerja langsung dapat
mengerjakan pekerjaan di tiga sub, hal ini dimaksudkan jika salah satu sub
kekurangan tenaga segera dapat dicari tenaga pengganti tanpa mengganggu

atau mengambil tenaga kerja dan divisi lain. Sistem pengajian borongan yang
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diterapkan perusahaan, tenaga kerja langsung digaji Rp 33.900 per hari yang
diberikan setiap 2 minggu sekali dengan standar jam kerjanya 8 jam per hari.
Anggaran biaya tenaga kerja langsung yang disusun oleh PT. Bina Busana

Internusa disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel V.9.
Anggaran Biaya Tenaga Kerfja Langsung
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
PT. Bina Busana Internusa, Jakaria

Tahun 2003
Triwulan Buruh Tarif /ban Anggaran Biaya TKL
1 300 Rp 762,750,000
i 300 33.900 Rp 762,750,000
m 300 Rp 762,750,000
v 300 Rp 762,750,000
Tahun 2003 Rp3,051,000,000

f. Anggaran BOP
Menurut perusahaan yang termasuk dalam biaya overhead pabrik yaitu:
1. Biaya spare part |
2. Biaya listrik
3. Biaya pemeliharaan dan reparasi
4. Biaya tenaga kerja tidak langsung
5. Biaya katering
6. Biaya penyusutan bangunan
7. Biaya penyusutan mesin
Penentuan tarif biaya overhead pabrik perusahaan memakai standar
produksi pada Ilcapasitas normal. Jumlah mesin yang ada di PT. Bina Busana
Internusa ada 900 buah, dimana proses produksi /fospital uniform memakai 200

mesin, standar pemakaian mesin untuk produksi sehan yaitu 8 jam / hari. Standar
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produksi satu buah mesin 3 pcs/jam. Jadi standar produksi untuk 200 mesin jahit per

hari adalah 200mesin x 8 jam x 3 pes / hart = 4.800pcs/hari, per triwulan adalah

75hari x 4.800 pcs/hari = 360.000 pes/triwulan

1.

2

Biaya spare part

Jumlah biaya spare part tahun 2003 dianggarkan sebesar Rp 24.000.000,00 jadi
biaya spare part per triwulan sebesar Rp 24.000.000.0¢ / 4 = Rp 6.000.000,00.
Besamya tarif biaya spare part satu unit pakaian = Rp 6.000.000 :

360.000pcs/triwulan = Rp 16,67/Arrwulan

. Biaya listrik

Menurut sumber perusahaan biaya listrik tahun 2003 dianggarkan sebesar Rp
156.000.000 jadi untuk setiap triwulannya adalah Rp 156.000.000 / 4 bulan
=Rp39.000.000. Besarnya  tanf biava  histmk  =Rp39.000.000:

360.000pcs/triwulan = Rp108,33pes/triwulan

. Biaya pemeliharaan dan reparasi mesin

Biaya pemeliharaan dan reparasi tahun 2003 dianggarkan sebesar Rp
36.000.000,00 jadi untuk setiap tiwulanya adalah Rp 9.000.000 00 maka biaya

pemeliharaan dan reparasi sebesar Rp 9.000.000.00 : 360.000 = Rp 25 pcs.

. Biaya jaminan makan

Perusahaan dalam memberikan jaminan makan dengan cara pemberiaan kupon
untuk setiap karyawan. Satu kupon bernilai Rp 7.000,00 / han sehingga untuk

satu triwulan Rp 7.000 x 25 han x 3 bulan x 300 orang = Rp 15.750.000,00

5 Biaya tenaga kerja tidak langsung yang terjadi setiap bulan Rp 29.750.000,00

sehingga untuk per triwalan adalah Rp 29.75¢.000,00 x 3 bulan =
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Rp 89.250.000,00

6. Biaya penyusutan bangunan
Biaya penyusutan bangunan tahun 2003 diangearkan sebesar Rp 30.257.500,00
sehingga biaya per triwulannya Rp 30.257.500: 12 bulan =Rp 7.564.375,00

7. Biaya penyusutan mesin
Biaya penyusutan mesin tabun 2003 dianggarkan sebesar Rp 18.750.000.00
sehingga biaya per triwulannya Rp 18.750.000.00 : 4 bulan = Rp 4.687.500,00
Anggaran biaya overhead pabrik yang disusun oleh perusahaan dapat dithat
di halaman 50.
g.  Total Anggaran Biaya Produksi
Setelah anggaran biaya bahan baku , biaya tenga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik disusun, langkah terakhir yartu menyasun anggaran biaya produksi.
Anggaran biaya produksi ini mencakup seiuruh total anggaran biaya produksi yang
telah direncanakan yang terdiri dari anggaran biaya bahambaku, anggaran biaya
tenaga kerja langsung don anggaran biaya overhcad pabnk. PT. Bina Busana
Internusa menganggaran biaya produksi untuk pakaian jach jenis hospital uniform
tahun 2003 sebesar Rp 48.345.902.500 yang diperinct seperti dibawah ini.
1. Anggaran bahan baku Rp 12.578.895.000
2. Anggaran biaya tenaga kerja langsung  Rp  34.578.000.000

3. Anggaran biaya overhead pabnk Rp 1.189.007.500



Tabe] V.10.
Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
PT. Bina Busana Intermusa, Jakaria

Tahun 2003
Ket Rp TW1 T™WI TwW Il TWIV
Produksi 204.000 306,000 36,000 k005
Spare Part ,
16.67 3.400.680 5108020 5191024 3 A0 650
Listrik »
108 33 22.099.320 33.14% 980 33,148 980 22 099 320
Pemel &
Repair 25 5.100.000 7 656 Q0 T 636 0 51607 0000
Biy.
Makan 157.750.000 157,750,000 157,756,000 157,750,000
157.750.000
BTTKL _ o o
89.250.000 89,250,000 89 250,000 B9 250000 89.250.000
Peml
bangunan 7.564.375 7.564.375 7564375 7564375 7564 375
Peml.
mesin 4687500 4.687.500 4,687 506 4687500 £6%7.500
Jumlah
Rp289.60 1875 Rp3MSOLRTIS | RpIOM9OLETS | RP2RO.60LSTS




B. Analisis Data |
1. Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi Sesuat Teont

a. Menyusun ramalan penjualan secara kuahitatif dan kuamnatf, ramalan

| pemjualan digunakan untuk menentukan besammya anggaran penjualan
Anggaran penjualan sendiri disusun dengan cara mengaiikan unit yang akan
dijual dengan harga per unit produk.

b. Setelah menvusun anggaran penjualan langkah selanjutnya menyvusun
anggaran produksi. Anggaran produksi dihitung dengan mempergunakna cara
anggaran penjualan dalam unit ditambahkan dengan tingkat persediaan akhir
schingga ditemukan unit produk yang diperlukan, selanjutmya wmit produk
yang diperlukan dikurangi dengan tingkat persediaan awal sama dengan
tingkat produksi.

c. Setelah anggaran produksi tersusun langkah benkutnva adalah menyusun
anggaran biaya bahan baku. Penyusunan anggaran biava bahan baku disusun
pertama-tama menentukan besarnya persediaan akhir bahan baku dengan cara
mangambil data persediaan awal periode scbelumnya atau menyusun
perkiraan persediaan akhir bahan baku. Selanjutnya besamya persediaan
akhir dijumlahkan dengan kebutuhan bahan baku, sehingga total kebutuhan
bahan baku untuk proses produksi dapat diketahuw. Besamya -anggaran
pembelian bahan baku dihitung dengan cara mengurangkan kebutuhan bahan

baku dengan persediaan awal bahan baku.



d. Menyusun anggaran tenaga kerja langsung

Di dalam menyusun anggaran tenaga kerja pertama-tama menctapkan dasar

satuan utama, yaitu standar jam kerja langsung dan tanif temaga kerja
langsung. Kemudian menentukan daftar kebutuhan tenaga kerja, antaralain
jenis tenaga kerja, jumlah masing-masing jemis ienaga kerja pada berbagai
tingkat kegiatan dan bagian divisi yang membutuhkan. Anggaran jam Kerja
langsung disusun dengan mengalikan anggaran produksi dengan standar jam
kerja langsung Sedangkan anggaran biaya tepaga kerja langsung disusun
dengan cara mengalikan anggaran jam kerja langsung dengan tarif upah per
jam kerja langsung.

. Menyusun anggaran biaya overhead pabrik dengan cara menggolongkan
biaya overfiead pabrik tetap dan variabel.

Menyusun anggaran biaya produksi

-Aniggaran biaya produksi diperoleh dan penjumlahan antara anggaran biayva
bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung dan znggaran biaya

overhead pabrik.

2. Penyusunan Anggaran Menurut Teori

Tabel V_11.
Perhitungan Ramalan Penjualan

Pakaian Jadi Hospital UniformTahun 2003

Tahun Y p XY X?
1998 660.000 2 -1.320.000 4
1999 780.000 -F i -780 1
2000 900.000 o 0 0
2001 |  1.080.000 | i 1.080.000 1
2002 | 1.140.000 | 2 2.280.000 4
Jumlsh | 4.560.000 1.260.000 10




a. Ramalan penjualan tahunan
Persamaan yang akan digunakan dalam menentukan bilangan pokok pada
tingkat penggunaan adalah Y= a + bx. Dengan menggunakan rumus Bantu

untuk mencan nilaiadanb :

>Y 4.560.000

a= = — = Q12000
n 5
XY 1.260.000

b= = —— = 126.000

vX? 10

Setelah nilai a dan b diketahui maka nilai tersebut dimasukkan ke dalam
persamaan utama yaitu Y= a + bx, sehingga untuk tahun 2003 :

Y=912.000 + 126.000 (3) = 1.290.000.

Dari hasil di atas diketahui bahwa besarmya ramalan penjualan sekiranya

ditargetkan selama tahun 2003 sebesar 1.290.000 pcs.

b. Perhitungan penjualan kuartalan
Besarnya produksi pakaian jadi jenis hospifal uniform didasarkan dan
pesanan yang diterima oleh bagian marketing jadi besamya kuantitas pakaian
yang di produksi dan dijual sama. Dengan menggunakan data tabel V.1
halaman 41, kemudian dapat dicari penyebaran penjualan tahunan ke setiap
periode kuartal dengan cara membandingkan jumlah penjualan kuartalan

selama 5 tahun dengan jumlah penjualan secara keseluruban selama S tahun.
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Adapun perhitungannya seperti di bawah in1.
Kuartal1  : (650.000/4.560.000) x 100% =0,14254 %
Kuartal II :(790.000/4.560.000) x 100%=0.17325%
Kuartal IIT : (1.215.000 / 4.560.000) x 100% = 0,26645 %
Kuartal IV : (1.905.000 / 4.560.000) x 100% = 0,41776 %

Sehingga pada tahun 2003 jumlah pakaian jadi jenis hospital uniform yang

akan dijual pada setiap kuartal adalah
KuartalI  :0,14256% x 1.290.000pcs = 183.902 pes
Kuartal IT  : 0,17325% x 1.290.000pcs = 223.492 pes
Kuartal IIT : 0,26645% x 1.290.000pcs = 343.720pcs
Kuartal IV : 0,41776% x 1.290.000pcs = 538.910 pes
Jumlah ' 1.290.024 pes

¢. Anggaran Penjualan

Penjualan pakaian jadi jenis hospital uniform per triwulannya sebesar:

Triwulanl = 183.902 pcs x Rp 220.000 =Rp 40.458.440.000
Towulan I = 223.492 pes x Rp 220.000 =Rp 49.168.240.000
Triwulan Il = 343.720pcs x Rp 220.000 =Rp 75.618.400.000
Tonwulan [V = 538910 pcs x Rp 220.000 =Rp 118.560.200.000

Total = Rp 283.805.280.000



d. Anggaran Produksi
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Penyusunan anggaran produksi secara kajian teori adalah, sebagai berikut:

Anggaran penjualan dalam unit ‘ 1.290.024
Tingkat persediaan akhir -~ ©
Unit produk yang diperlukan’ 1.290.024
Tingkat persediaan awal (0}
Tingkat produksi 1.290.024

Dari anggaran produksi tersebut diketabw tingkat produksi scbesar

1.096.500 pcs dimana tingkat produksi untuk triwulan I sebesar 183.902pcs,

triwulan II sebesar 223.492 pes, tnwulan 1 sebesar 343.720pcs, triwulan

IV sebesar 538.910 pcs.

¢. Anggaran Biaya Bahan Baku

1.

Kebutuhan bahan baku

Berikut kebutuhan bahan baku untuk produksi pakaian jadi jenis hospital

uniform, dimana standar bahan bakunya 135 meter / pcs adalak sebagai

berikut :

Triwulan

Triwulan

Triwulan

Trwulan

11
I

v

= 183.902 pcs x 1,35 meter = 248.267,7 meter
=223.492 pcs x 1,35 meter = 301.714,2 meter
= 343.720pcs x 1,35 meter = 464.022 meter

= 538910 pcs x 1,35 meter = 727.528.5 mefer

1.741.532 4 meter
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2. Pembelian bahan baku
Perhitungan anggaran pembelian bahan baku untuk produkst pakaian jadi
jenis hospital uniform berdasarkan tinjauan pustaka, dimana perkiraan
persediaan akhir bahan baku sebesar 5 % dan kebutuhan bahan baku
setiap triwulan. Sebelum penyusunan anggaran pembehian baban baku
harus memperkirakan harga bahan baku untuk tahun 2003. Perusahaan
dalam memperkirakan harga bahan baku untuk periode yang akan datang
dengan menctapkan kebijakan harga dengan porsentase tertentu
sedangkan menurut kajian teori harga bahan baku periode yang akan
datang dihitung dengan -tleknik ramalan least square dengan menggunakan

data harga bahan baku 5 tahun yang lalu.

Tabel V.12.
Perhitungan Harga Beli Bahan Baku
: Kain Kamum Tanun 2603
Tahun Y X | XY X2 |
1998 7.086 21 -14.172 4
1999 7.459 -1 -7.459 1|
2000 7.851 0! 0 0
2001 8.265 1] 8.265 11
2002 8.700 2] 17.400 | 4
Jumlah 39.361 ! 4.034 10|

Darni perhitungan di atas digunakan rumus bantu Y = a + bx, sehingga diperoleh nilai:

=39.361/5

=17.8722
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=4.034/10

=403 .4
Nilai a dan b tersebut kemudian dimasukkan ke dalam persamaan Y = a + bx
sehingga diperoleh harga beli bahan baku untuk tahun 2003 sebagai berikut :

Y =7.872.2 + 403 4 (3) =Rp 9.082

Tabel V.13_ -
Anggaran Pembelian Bahan Baku
Pakaian Jadi Jems Hospital Uniform
Tabhun 2003
Triwalan
Ket
T T T ™ 1 talmn
KBB 248.267.7 301.714.2 464022 TIIR2KS 1. 7415324
Per.akhir 12.4133% 15.085,71 23.204,1 3637642 3637642
Jml 235.854,32 31679091 487.225.1 #63.904.92 LT77. 908,52
Per awal 8.120 12.413,38 15.085,71 23201, 1 18120
Pembelian 217.734,32 304.386,53 47213739 THLHIGK2 L759.7RRK2
HEB
®Rp) 9.082,00 9.082,00 9.0K2.00 L6200 9.082.00
Jm! Rpl.977.463.094 | Rp2764438465 | Rpe287.950.775 | Rp6727.072.093 | Rpl5.982 40206324
Tabel V.14
Anggaran Biaya Bahan Baku
Pakaian Jadi Jemis Hospital Uniform
Tahun 2003
Triwulan Kebutuhan BB Harga BB (Rp) BBB
248 267,70 9%
1 Rp 225476725140
301.714.20
I 2082 Rp 2.740.168.364, 40
164 022,00
I 0 9.082 Rp 4.214.247.804 00)
727.52850
v 9.082 Rp 6.607.413.537,06
1.741532.40
Jml Rp 15.816.597.256 80
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f. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Anggaran biaya tenaga Kerja langsung tergantung pada besarnya
anggaran jam kerja langsung dan tarif upah per jam kerja langsung. PT. Bina
Busana Internusa menggaji tenaga keria langsung dengan tarif seharinva Rp
33.900 untuk tenaga kerja bagian sewing, cuiting, dan finishing dimana sehari
bekerja 8 jam / hari. Penyusunan anggaran biaya tenaga kerja langsung secara
kajian teori pertama-tama menghitung anggaran tarif upah langsung yang
disajikan pada tabel V.15. Langkah selanjutnya menentukan dasar satuan
utama, vaitu berapa jam kerja langsung. Jam kerja langsung adalah jam kerja
tenaga kerja langsung yang secharusnya dipakai dalam pengolahan satu satuan
produk. Dalam satu triwulan diperkirakan terdapat 75 hari kerja. Perhitungan
JKL/pcs disajikan pada tabel V.17 sedangkan perhitungan anggaran jam kerja

langusng disajikan dalam tabel V.18.
Tabe] V.15.
Anggaran Jam Kerja Langsung

Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
.3 ahun 2003

| Jenis ay AIZL)W N 3y
| Produk Tarfupah'hann @ Jam kenja/han Anggaran

| S TULfjam
i Hospital |

| Unmiform 33.900 : g 472375

L B L

Keterangan:

Ibulan =25 han

TUL = Tarif upah langsung

Kolom (3) = Kolom (1) : Kolom (2)

Tarif upah langsung vang dianggarkan satu triwulannya sebesar Rp 317.812.5
dari Rp 4.237.5 x 75 hari |



Tabel V.16.
Total Jam Keja Langsung per Jam

Tahun 2003
Jenis (1) 2y 3}
Produk Jumlah tenaga kerja Jam kesja/bari Total jam kerja‘hari
Hospital
Uniform 300 . 8 - 2400

Keterangan :

Kolom (3) =Kolom (1) x Kolom (2}

Total jam kerja untuk satu tnwulan adalah 180.000jam/riwulan dan 2.400 x

75 han.
Tabel V.17.
Produk Hospital Uniform
Tahun 2003
8y ‘
Rencana produksi 2) (3}
{pcs)tiwulan Jumlah jam kerja/tsivulan JKLipcs
183.907 pcs 180.000 0,978
223 492 pcs 180.000 0,805
343.720pcs 180.000 0,523
538.910 pes 180.000 0,334
Keterangan :
JKL = Jam Kerja Langsung

Kolom (3) =Kolom (2) : Kolom (1)
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Tabe] V.18,
Anggaran Jam Kerja Langsung
Produk Hospital Uniform
~ Tahun 2003 -
(1) (@) G)
Rencana produksi (pes) / triwulan JKL/pes Anguaran JKL (Gam)
183.902 pes 0,978 179856,156
223.492 pcs 0,803 179911.06
343.720pcs 0,523 179765,56
538.910 pes 0334 179995.94
Keterangan :
JKL = Jam Kerja Langsung

Kolom (3) =Kolom (1) x Kolom (2) -

Setelah anggaran tanif upah langsung d-in anggaran jam kena
langsung tahun 2003 telah diketahui, maka lang};ah selanjutnva adalah menentukan
besarnya anggaran biaya tenaga kepga langsung pada tahun 2003 menurut

perhitungan kajian teori yaitu :
Tabel V.19.
Anggaran BTKL
Produk Hospital Uniform
Tahun 2003
¢y 2 ' 3
Triwulan | Anggaran TUL (Rp) Anggaran JKL (jam) Anggaran BTKL (Rp)
1 4237.5 179,856.156 762,140.461.05
i 4237.5 179.911.060 ‘ 762.373,116.75
I 42375 179,765.560 761.756,560.50
v 4237.5 179,995.940 76273279575
Total . 3,049,002,834.05
Keterangan :
TUL = Tarif upah langsung
JKL = Jam Kerja Langsung '
BTKL = Biaya Tenaga Kerja Langsung

Kolom (3) =Kolom (1) x Kolom (2)



g Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Anggaran BOP untuk pakaian jadi jenis hospifaf uniform sebesar:

Triwulan I

Towulan 1T

= Rp286.587.175

=Rp292.525.675
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Triwulan III = Rp 310.559.875
Triwulan IV =Rp339.838.375
Jumlah Rp 1.229.511.100
Tabel V.20.
Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Pakaian Jact Jenis Hospital Uniform
Tahun 2003
Triveediars
Ket Rp T [T} g v
Produksi 183 902 pos 225 492 pes 343 T20pcs 538.910 pes
Spare Part | 16,67 1R3.902 223,492 343.720 538910
Listrik 108,33 3.065.646,34 372561164 5T2R812,40 983629
Pemi&Rep
air 25 19.922 103,66 24.210. 888,36 37235187 60 S58.380.120,30
Makan 157.500.000 157.500.000 157.500.000 157.500.000 157.500.090
Tk £9.250.000 £9.250.000 £9.250.000 B9.250.000 89.250.000
Bangunan | 7.564.375 7.564.375 7.564.375 7564375 7.564375
Mesin 4.687.500 4.687.500 4687500 4587500 4.687.500
Jml Rp286.587.175 Rp292.525.675 | Rp 310.556.875 Rp339.838.375

h. Total Anggaran Biaya Produksi

Setelah anggaran biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya

overhead pabrik disusun, langkah terakhir yaitu menyusun anggaran biaya

produksi. Anggaran biaya produksi ini ‘m;ucakup seluruh total anggaran

biaya produksi yang telah direncanakan yaitu anggaran biaya bahan baku

ditambah anggaran biaya tenaga kerja langsung dan ditambah anggaran biaya




overhead pabrik. Besarnya anggaran biaya produksi pakaian jadi jenis

hospital uniform sebesar Rp 20.095.111.291,85 dengan perincian sebagai

berikut:
1. Anggaran Biaya Bahan Baku Rp 15.816.597.256,80
2. Anggaran BTKL Rp 3,049,002 934.05
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. Anggaran BOP Rp 1.229.511.100



3. Perbandingan Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi

Tabel V.21.

Perbandingan Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi

No

Megpurut Teorn:

Mepunit Perusabaan

Interprestasi

Menyusun ramalan pemjualan secara
teknik kuantitatif atau dengan teknik
kualitatif.

Ramalan penjualan  sesual
pendapat  bagian marketing
yang mendasarkan minimum
pesanan setiap bulan.

Sesuai

Menyusun anggaran produksi selama
periode anggaran.

(2

Menyusun Anggaran Biaya Produksi.

s  Menentukan kebutuhan baban
baku untuk produksi dengan cara
mengalikan kuantitas bahan baku
dengan rencana produksi.

. Menghitung anggaran
pembelian  bahan-baku  dengan
mengalikan antara kuantitas bahan-
baku

mengalikan  kuantitas  baban
baku per meter dengzn repcanz
produks:

Penentuan anggamn pembelian
bahan-baku dengan
menealikan amtara kebofuhan

dengan harga beli baban bako.

bahan baku vang akan dibelt

Anggaran Biaya Tenaga Kerga
Langsung

* Menghitung angzsrae jam kegja
langsung  dengan  mengalikan
anggaran produksi dengan standar
jam kerja langsung.

e Menghitung anggaran biaya
tenaga kerja langsung dengan cara
mengalikan anggaran jam kerja
langsung dengan tarif upah per jam
kerja langsung Tarif upah dibedakan
untuk setiap kegiatan yang tergolong
tenaga kerja langsung dan jumlah
masing-masing bagian harus
diperinci.

Penyusunan anggaran biava
tenaga kesja lanpsune dengan
mengahkan tarif denpan umit
produksi. Tanf wupah vamg
berlaku di perusahsan entuk
setizp kegiatan yang tergolong
tenaga kerja langsung besamya

sama

Tidak sesuai

Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Menggolongkan tiap elemen BOP ke
dalam biaya tetap dan variable

¢ Perusahaan  Memisabkan
menjadi dua bagian yaitu BOP
tetap dan BOP variable. Untok
BOP tetap dan talmn ke tahun
tidak terjadi perubalian
sedangkan unink BOP variable
tegadi  perubahan  karema
memesfokan tarel Giap
komponen biaya overhead

—




4. Perbandingan Anggaran

a. Anggaran Penjualan

Tabel V.22.
Anggaran Penjualan
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
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Menurut PT. Bina Busana Internusa, Jakaria Tahun 2003

Hospital Uniform
Keterangan Unit Hargafunit Jumiah
Triwulan 1 204.000 Rp44.880.000.000
Triwulan 1 306.000 Rp 220000 Rp67.320.000.000
Triwulan I 306.000 Rp67.320.000_.000 |
Triwulan IV 204.000 Rp44.880.000.000 |
TOTAL 1.020.000 Rp224.400.000.000
Tabel V.23,
Anggaran Penjualan
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
Menurut Kajian TeoniTahun 2003
Hospital Uniform Il
Keterangan Unit Harga/unit Jumlah !
i
Triwulan 1 183.902 : Rp 40.458.440.000 :
Triwulan I 223.492 Rp 220000 Rp49.168.240.000
Triwulan [1L 343.720 Rp75.618.400.000
Triwalan IV 538.910 Rp1 18.560.200.000
TOTAL 1.290.024 Rp 283.805.280.000 |




b. Anggaran Produksi

Penyusunan anggaran produksi menurut perusahaan tidak memperhitungkan
persediaan awal dan persediaan akhir karena pihak perusahaan menilai semua
hasil produksinya habis terjual, sehingga anggaran produksi dibuat

berdasarkan besarmya penjualan

Triwulan [ = 204.000pcs
Triwalanll  =306.000pcs
TriwulanII = 306.000pcs
Triwulan IV =2o4.000&'
1.020.000pcs

Penyusunan anggaran produksi secara kajian teon adalah, sebagai benkut:

Anggaran penjualan dalam unit 1.290.024
Tingkat persediaan akhir 0
Unit produk yang diperlukan 1.290.024
Tingkat persediaan awal (0}

Tingkat produksi 1.290.024



¢. Anggaran Biaya Bahan Baku

1. Anggaran kebutuhan bahan baku
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Besamya anggaran kebutuhan bahan baku dipengarulu oleh berapa besar

e

produk yang diproduksi hal ini dipaparkan didalam anggaran produksi.

Di dalam anggaran kebutuhan bahan baku yang disusun oleh perusahaan

dan kajian teori terlihat perbedaan, karena langkah penyusunan ramalan

penjualan yang dilakukan perusahaan dan kajian teori berbeda.

Tabel V.24.

Anggaran Kebutuhan Bahan Baku
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform

Menunit PT. Bina Busana Internusa, Jakarta

Triwulan Produksi Standar (meter) Kebutuhan Bahan Bako
I 204.000 275 400meter
1 306.000 1,35 413.100meter
I 306.000 413.100metes
v 204.000 275 400meter
1 tahun 1.020.000 1.377.000meter

Tabel V.25.
Anggaran Kebutuhan Bahan Bakn
Pakaian Jadt Jenis Hospital Uniform
Menurut Kajian Teori

Trwulan Produksi Standar (meter) Kebutuban Babhan Baka
1 183.902 pes , 248.267,7 meter
n 223 .492 pcs 1,35 301.714,2 meter
m 343.720pcs 464 022 meter
v 538.910 pcs 727.528.5 meter

1 tahun 1.290.024pcs 1.741.532.4 meter |




2. Anggaran pembelian bahan baku

Tabel V.26.
Anggaran Pembelian Bahan Bakn

Pakaian Jadi Jemis Hospital Uniform

Menurut PT. Bina Busana Intemusa, Jakarta
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Tahun 2003
Triwoken
Ket
I I HE v 1 takpore
KBB 275 400 413.100 413.100 275400 1.377.000
Per.akhir 13.770 20,655 20,655 V3770 13.7H)
Jml 289.170 433755 833755 XLV 3 3ME T
Per.awal 18.120 13.770 20655 20,655 18 120
Pembelian 271.050 419.985 413,500 6855 1372630
HBB
(Rp) 9.135 9.135 9135 2135 9.135
Jml Rp2.476.41.750 | Rp3.836.562.975 | Rp 3.773.66%.300 | Rp2 452 #%4.525 Ry 12339157750
Tabel V.27.
Anggaran Pembelian Bahan Baku
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
Menunat Kajian Teon
Tahun 2003
Tawudaa
Ket d
I i m v 1 tshusm
KBB 248.267.7 301.714.2 T 464022 7375285 1.741.532.4
Per.akhir 12.413,38 15.085,71 232011 36.376.42 ~ 3637642
Jml 235 854.32 316.799.91 487.223.1 763.901.92 1.777.908 82
Per.awal 18120 1241338 15.085.71 232011 18,120
Pembelram 21773432 30438653 472 137,39 7.6 703 K2 | 759 TRR 82
HBB
(Rp) 9.082,00 9.0R2,00 9.0R2,06: 908200 908240
Jml Rp1.977.463.094 | Rp2764438465 | Rps.287.951.775 | Rp6.727.072093 | Rpl5.982 402.063 24




69

3. Anggaran biaya bahan baku
Tabel V.28.
Anggaran Biaya Bahan Bakua
Pakaian Jadi Jems Hospitaf Uniferm
Menurut PT. Bina Busana Internusa_ Jakarta
Tahun 2003
Triwulan Kebutuhan Harga (Rp) Biaya Bahan Baku
I 275.400 Rp 2.515.779.000
i 413.100 Rp 3.773.668.500
m 413,100 9.135 Rp 3.773.668.500
v 275.400 Rp 2.515.779.000
Jumlah 1.377.000 Rp 12.578.895 000
Tabel V.29.
Anggaran Biaya Bahan Baku
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
Menurut Kajian Teori
Tahun 2003
Triwulan | Kebutahan BB (m) Harpa BB (Rp) BBE
1 248.267,70 9.0%2 Rp. 2254767251 40
11 3011.714,20 9,082 Rp 2,740,168 364 40
i1 464.022,00 9.082 Rp 4214247 804 50
v 727.528,50 9.082 Rp 6.607413.837,00
Jonl 1.741.532.40 Rp 15.816 597 256,80




d. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tabel V.30.
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Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Pakaian Jadi Yenis Hospital Uniform
Menurut PT. Bina Busana Internusa, Jakarta

Tahun 2003
Triwulan Buruh Tarif /hari Anggaran Biaya TKL
I 300 Rp 762,750,000
It 300 33.900 Rp 762,750,000
I 300 Rp 762,750,000
v 300 Rp 762,750,000
Tahun 2003 Rp3,051,000,000
T-bel V.31

Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Pakaian Jadi .cnis Hospital Uniform

Menurut Kajian Teon Secara Jumlah Jam Kerja

1 2 3
Triwulan Anggarar(x ')FUL (Rp) Azmiarar('e .))KL (jam) Angﬂaxs B)TKL {Rp)
1 42315 179,856.156 762,140,461.05
i 42315 179,911.050 762,373.116.75
m 42375 179,765.560 P 761,756,560.50
v 42315 179,995.940 { 762,732,795.75
Total | 3.049,002,934.05
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e. Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Tabel V.32.
Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
Menurut PT. Bina Busana Internusa, Jakarta, Tahun 2003

Ket Rp TWI1 TW 11 T™Wn TWIV
Produksi 204.000 065 00 306,000 204.000
Spare Part . , )
16.67 3.400.68%0 5,309 020 5.101.020 3,400,680
Listrik '
108,33 22.099.320 33.148.98%0 23.148.9%0 22099320
Pemel & —_
Repair 25 5.100.000 7,650,000 TEHLN0D 5,100,000
Biy.
Mak
157.750.000 157.750.000 157.750.000 157.750.000
157.750.000
BTTKL ,
89.250.000 89.250.006 89 250,000 $9.250.000 9,250,000
Peml
bangunan 7.564.375 7.564.375 7.564.375 7564375 7564375
Peml. g
mesin 4.657.500 4687500 4.687.500 4687500 4687500
Jumlah Rp?85.601 875 Rp30$901.575 | Rgs04501875 | RP289.601.375
Tabel V.33.
Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Pakaian Yadi Jenis Hospital Uniform
Menurut Kajian Teori
Tahun 2003
Triwues
Ket Rp T I (! ™
Produksi 183.902 pos 223492 pes 243, 720pcs 538910 pes
Spare Part | 16,67 183.902 223492 343720 538910
Listrik 108,33 3.065.646,34 372561164 ST29.812.40 £.9€3 629
Peml&Rep
ir 25 19.922.103 66 24210 8%% 36 37235187 60 5% 380,120 30
Makan 157.500.000 157.500.000 157.500.000 157.500.000 157.500.000
Tkl 89.250.000 89.250.000 59,250,000 $9.250.000 #9.250.000
Bungunan | 7.564.375 7.564.375 7564375 7564375 7564375
Mesin 4687500 4687500 4687500 | 4687300 4687300
Jml Rp286.587.175 Rp292525675 | Rp 310.550475 Rp339.K38.375




f. Anggaran Biaya Produksi

Tabel V.34
Anggaran Biaya Produksi

Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
Menurut PT. Bina Busana Internusa, Jakarta

Tahun 2003
BBB Rp 12.578.895.000
BTKL Rp 3.051.000.000
BOP Rp  3.079.007.500
Total Rp  18.708.902.500

Tabel V.35.

Anggaran Biaya Produksi
Pakaian Jadi Jenis Hospital Uniform
Menurut Kajian Teorn

Tahun 2003
BBEB Rp15.816.597.256,80
BTKL Rp 3.049.002.934 05
BOP Rp 1.229.511.100
Total

Rp20.095.111.290 85

N



Pembahasan

Pada awal periode anggaran digunakan sebagai kerangka kerja yang memuat
nilai-nilai aktivitas-aktivitas yang akan dilaksanakan perusahaan untuk periode yang
akan datang. Tujuan mengevaluasi prosedur penyusunan anggaran biaya produkst
secara dini dimaksudkan memberi gambaran kepada pihak yang berwenang
(direktur) dalam mengesabkan anggaran. Didalam mengevaluasi penulis
membandingkan prosedur penyusunan anggaran biaya produksi dengan kajian teori,
selanjutnya membandingkan anggaran yang dibuat perusahaan dengan anggaran
yang disusun menurut kajian teori.

Anggaran biaya produksi terdini dari anggaran biaya bahan baku, anggaran
biaya tenaga kerja langsung dan anggaran biaya overhead pabnk. Di dalam anggaran
imi akan diuraikan mengenai evaluasi penyusunan anggaran biaya produksi tahun
2003 untuk produk pakaian jadi ~ospital uniform memurut PT. Bina Busana Internusa
dan kajian teor.

Prosedur penyusunan anggaran biaya produksi pada PT.Bina Busana Internusa
sudah sesuai dengan tinjauan pustaka, dimana penvusunan anggaran biaya produksi
diawali dengan menyusun anggaran penjualan yang mendasarkan dan ramalan
penjualan. Meskipun prosedur penyusunan anggaran sudah sesuai dengan tinjauan
pustaka hal tersebut belum menjamin bahwa anggaran yang akan digunakan untuk
pedoman kerja sudah baik oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi sebelum
anggaran tersebut digunakan. Pertama kali mengevaluast ramalan penjualan yang
merupakan dasar penyusunan anggaran penjualan dimana anggaran penjualan

dijadikan dzsar bagi anggaran-anggaran selanjutnya.
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Anggaran Penjualan

Pada PT. Bina Busana Internusa rencana pemjualan tahun 2003
sebesar 1.020.000pcs dan anggaran penjualan sebesar Rp224.400.000.000
sedangkan menurut kajian teort rencana penjualan sebesar 1.290.000 pcs dan
anggaran penjualan sebesar Rp283.805.280.000.

Besarnya ramalan penjualan yang disusun perusahaan didasarkan dani
minimum produk yang dipesan dalam satu tahun sebesar 1.200.000.
Sedangkan besarnya prosentase penjualan triwulannya diambil dan pendapat
bagian marketing seperti terlihat pada Tabel V.3. Mcpurut teori ramalan
penjualan dihitung dengan menggunakan teknik /eas: square yaitu sebesar
1.290.000. Penentuan besarnya prosentase penjualan setiap periode dilakukan
dengan cara membandingkan jumlah penjualan kuartal selama 5 tahun

dengan jumiah penjualan secara keseluruhan selama 5 tahun.

Menurut perusahaan rencana pemjualan hanya sebesar 85%
dikarenakan keadaan lingkungan eksternal dan intermn perusabaan. Faktor dan
luar perusahaan bisa disebabkan oleh persaingan industri garmenr dengan
negara lain atau situasi kondisi perekonomian dalam negeri sedangkan faktor
dalam perusahaan disebabkan oleh persoalan sumber daya yang dimiliki
perusahaan. Ada baiknya penyusunan ramalan penjualan perlu dikdji ulang
dengan menyusun ramaian penjualan menggunakan data-data yang relevant.
Anggaran Biaya Bahan Baku

Anggaran produksi menjelaskan berapa biaya yang akan dikeluarkan

untuk periode yang akan datang. Besarnya biaya bahan baku tergantung dan



75

unit pakaian vang diproduksi: dan harga bahan baku. Besarnya unit produk
yang diproduksi tergantung dar pesanan konsumen sedangkan harga bahan
baku tergantung darni perusahaan penyuplai bahan baku.

Perkiraan harga jual bahan baku diperoleh setelah pthak manajemen
perusahaan melakukan pertemuan dengan perusahaan penyuplai bahan baku
dimana memberikan gambaran harga jual bahan baku. Berdasarkan itu pihak
manajemen menetapkan kebijakan besarnya harga jual Menurut teori harga
jual bahan baku dapat diperkirakan dengan menggunakan data-data harga jual
periode yang_lalu, salah satu cara dihrtung dengan teknik Jeasr square. Harga
bahan bak: jika dihitungkan secara teori scbesar Rp 9.082 sedangkan
menurut perusahaan sebesar Rp 9.135. Hal ini mempunyai arti bahwa dari
kedua barga tersebut standar harga secara teori atau perusahaan yang
mendekati dengan harga pasar yang berlaku.

Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Perusahaan menerapkan tanf untuk semua karyawan produks: sama
yaitu Rp 33.900/hant baik karyawan bagian cutting, sewing, finishing.
Kebijakan menerapkan tarif sama itu kurang baik karena dapat menimbulkan
kecemburuan lebih-lebih pada karyawan yang memiliki beban kega yang
lebih berat dibandingkan dengan karyawan yang beban kerjanya lebih ringan.

Menurut perusahaan anggaran biaya tenaga kerja langsung tahun 2003
sebesar Rp3.051.000.000 sedangkan menurut kajian teori anggaran biaya
tenaga kerja langsung sebesar Rp3.049.002.934.05. Perbedaan ini
dikarenakan besarnya unit yang diproduksi setiap periode berbeda.
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d. Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Perbedaan anggaran biaya overhead pabrik yang disusun oleh perusahaan dan
kajian teori terletak pada biaya spare part, biaya listrik, biaya pemeliharaan
dan reparasi. Perbedaan imi discbabkan karema tingkat produk yang akan

diproduksi setiap triwulan berbeda.



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari analis data dan pembahasan yvang telah dilakukan di PT. Bina Busana

Internusa Jakarta, maka dapat disimpulkan :

1. Bahwa secara kescluruhan prosedur penyusunan anggaran biaya produksi yang
disusun perusahaan sudah sesuai dengan kajian teort.

2. Dalam menetapkan ramalan penjualan perusahaan menggunakan teknik kualitatif
yaitu mendasarkan pendapat bagian marketing. Menurut teori penetapan ramalan
penjualan menggunakan teknik kuantitatif dengan menggunakan teknik least
square.

3. Besamya ramalan penjualan yang digunakan hanya sebesar 85 % saja dan dalam
menyusun anggaran perjualan sebelumnya bagian marketing menetapkan
prosentase penjualan setiap triwulan sedangkan menurut teori penjualan per
triwulannya dicari dengan cara membandingkan jumlah penjualan triwulan
selama 5 tahun dengan jumlah penjualan secara keseluruhan selama 5 tahun.

4. Anggaran produksi untuk pakaian jadi jenis hospital uniform ditcta;ii;an sama
dengan besamya unit yang dijual. Hal im dikarenakan owrpwr disesuatkan dengan
demand.

5. Anggaran pembelian bahan baku yang disusun perusahaan lebih besar dan teon

dikarenakan perusahaan memperkirakan harga bahan baka berdasarkan gambaran
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6.

7.
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dan perusahaan penyuplai. Menurut teori perkiraan harga bahan baku dicari
menggunakan teknik least square dengan mempergunakan data~data harga bahan
baku tahun sebelumnya

Pada anggaran biaya tenaga kerja langsung tanf karyawan ditetapkan sama besar
untuk semua sub bagian dikarenakan setiap karyawan langsung bertugas saling
mengisi.

Perbedaan anggaran biaya overhead pabrik menurut perusahaan dan teori terjadi
terletak di biaya spare part, biaya listrik, biaya pemeliharaan dan reparasi karena

unit yang diproduksi setiap periodenya berbeda.

B. Keterbatasan

1.

Penulis mengadakan penelitian di PT. Bina Busana Internusa Jakanta sehingga
kesimpulan yang ada hanya berlaku pada perusahaan tersebut dan tdak

berlaku untuk perusahaan laininya.

2. Dalam mendapatkan data, penulis langsung mengadakan penelittan pada

perusahaan. Meskipun demikian penulis kurang dapat melacak kebenaran data

yang ada di perusahaan.

3. Penulis sangat terbatas dalam memperoleh data tambahan yang lebih ninci

seperti data untuk menetapkan prosentase penjualan per triwulan atau cara
yvang dilakukan perusahaan dalam menetapkan prosentase penjualan per

triwulan.
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C.Saran
Didalam menyusun ramalan penjualan yang akan digunakan scbagai dasar
penyusunan anggaran penjualan sebaiknya juga melihat realisasi penjualan periode

tahun sebelumnya.
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DAFTAR PERTANYAAN

SEJARAH BERDIRNYA PERUSAHAAN

1. Kapan perusahaan didinikan ?

2. Siapa pendiri perusahaan ?

3. Berbentuk badan usaha apa perusahaan ?
4. Perusahaan bergerak dalam bidang apa ?

5. Apz yang menjadi tujuan pendirian perusahaan ?

LOKASI

1. Dimana letak perusahaan ?

STRUKTUR ORGANISASI
1. Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?
2. Bagian apa saja yang ada di peruszhaan ?

3. Bagaimana wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian ?

KETENAGAKERJAAN

1. Bagaimana proses pengadaan tenaga kerja di perusahaan ?

NG

Apakah ada penilaian kerja karvawan ?

Bagaimana sistem pengajian di perusahaan ?

'_q)

4. Apakah ada upaya dari perusahaan untuk pengembangan karvawan ?



PRODUKSI

1. Bagaimana pedoman anggaran yang diterapkan perusahaan ?

2. Bagaimana prosedur penyusunan anggaran biaya produksi di
perusahaan ?

3 Berapa volume penjualan tahun 1998-2002 ?

4. Bagaimana cara penentuan anggaran penjualan 7

5. Bagaim}ma cara menetapkan besamya produk yang akan di produksi ?

6. Bagaimana penetapan standar kuantitas bahan baku ?

7. Bagaimana perusahaan menentukan besamya ﬁarga beli bahan baku ?

8. Berapa standar jam kerja karyawan 7

9. Bagaimana cara penentuan tarif BOP ?

10.  Biaya-biaya apa saja yang termasuk BOP ?
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